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Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui struktur dan panga pasar kopi, (2) 
mengetahui faktor pendorong dan penghambat usahatani kopi, serta (3) 
menyusun strategi penguatan usahatani kopi di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin Kabupaten Bondowoso. Jenis data dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dan sekunder yang bersumber dari wawancara dan 
penyebaran kuisioner serta literatur yang mendukung penelitian ini. Analisis data 
yang digunakan menggunakan analisis Herfindahl Index (HI) dan Concentration 
Ratio (CR4) untuk mengetahui struktur dan pangsa pasar, serta Force Field 
Analysis (FFA) untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat usahatani 
kopi. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui analisis struktur pasar menunjukkan 
hasil bahwa struktur pasar kopi di wilayah Desa Sukorejo Kecamatan Suberwringin 
adalah oligopsoni konsentrasi sedang dimana hasil perhitungan nilai CR diperoleh 
nilai sebesar 50,1%. Adapun analisis FFA menunjukkan bahwa faktor pendorong 
usahatani kopi adalah faktor dukungan pemerintah Kabupaten Bondowoso, 
sedangkan faktor penghambat usahatani kopi adalah faktor adanya kepentingan 
individu dalam kelembagaan kelompok tani. Strategi yang paling efektif adalah 
melalui penyusunan strategi kopi secara integratif berupa adanya sinergi antara 
beberapa pihak yang terkait dalam membantu perwujudan penguatan 
kelembagaan ekonomi. 
 
Kata kunci: Strategi Pengembangan, Struktur Pasar, Herfindahl Index, 








1.1  LATAR BELAKANG 
Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang masuk dalam kategori 
komoditas strategis. Komoditi ini penting karena memenuhi kebutuhan domestik 
maupun sebagai ekspor penghasil devisa negeri. Kopi adalah komoditas penghasil 
devisa terbesar keempat untuk Indonesia setelah minyak sawit, karet, dan kakao 
pada kelompok komoditi agrikultur. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Tahun 
2017, ekspor kopi Indonesia pada tahun 2017 mencapai 467.800 ton dengan nilai 
1.187.157 US $. Oleh karena itu, kopi menjadi salah satu komoditas hasil 
perkebunan yang memiliki peran cukup penting dalam kegiatan perekonomian di 
Indonesia yang juga berperan sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan 
gas. Selain peluang ekspor yang semakin terbuka, pasar kopi dalam negeri juga 
masih cukup besar.  
Menurut Badan Pusat Statistik, pada tahun 2017 luas perkebunan kopi di 
Indonesia mencapai 1.253.796 ha. Dari total luas perkebunan kopi tersebut, 
perkebunan rakyat mendominasi area perkebunan kopi di Indonesia dengan luas 
mencapai 1.204.882 ha atau 95,46% dari total luas perkebunan kopi di Indonesia. 
Total produksi kopi Indonesia pada tahun 2017 mencapai 668.677 ton (Badan 






Tabel 1.1  Luas Lahan dan Produksi Kopi Indonesia Tahun 2013 - 2017 
Tahun Luas Lahan (ha) Produksi (ton) Produktivitas (kg/ha) 
2013 1.241.712 675.881 517,66 
2014 1.230.495 643.857 559,51 
2015 1.229.799 639.355 544,31 
2016 1.246.657 663.871 519,88 
2017 1.253.796 668.667 533,31 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 (data diolah). 
Salah satu lahan terluas dan berkontribusi dalam produksi kopi di Indonesia 
adalah Provinsi Jawa Timur. Provinsi Jawa Timur Termasuk sebagai salah satu 
provinsi di Indonesia yang selalu memiliki perkembangan ekonomi regional yang 
dinamis. Provinsi ini memiliki 29 wilayah kabupaten dan 9 wilayah kota. Kabupaten 
atau kota tersebut tentu memiliki kompleksitas permasalahan tersendiri, dimana 
kondisi perekonomian regional yang berfluktuatif pada setiap wilayah 
menunjukkan dipengaruhi oleh faktor tertentu, seperti potensi wilayah yang 
didukung oleh beberapa faktor maupun subsektor yang dapat mempengaruhi 
kinerja setiap perekonomian Kabupaten atau kota tersebut.  
Jawa Timur merupakan wilayah yang potensi untuk ditanami kopi dimana 
perkebunan kopi rakyat yang tersebar di beberapa Kabupaten seperti Trenggalek, 
Blitar, Kediri, Malang, Pasuruan, Jember, Bondowoso, dan Situbondo yang berupa 
kopi robusta dan kopi arabika. Hal ini menjadikan Jawa Timur memiliki beberapa 
wilayah sentra produksi kopi dengan ciri produk masing-masing. Produk kopi tiap 






Tabel 1.2   Daftar Daerah Penghasil Kopi Robusta Jawa Timur 2017 
No Kab/kota Produksi (ton) Share (%) Share Kumulatif (%) 
1 Kab. Malang 8.952 31,35 31,35 
2 Kab. Banyuwangi 4.535 15,88 47,23 
3 Kab. Bondowoso 2.854 10,00 57,23 
4 Kab. Jember 2.845 9,96 67,19 
5 Kab. Lumajang 1.890 6,62 73,81 
6 Lainnya 7,477 26,19 100,00 
Jawa Timur 28,553 100,00  
Sumber : Direktorat Jenderal Perkebunan, 2018 (data diolah). 
Dari data diatas menunjukkan bahwa salah satu daerah yang potensial 
sebagai penghasil kopi di Jawa Timur yang turut menyumbang  produksi kopi 
terbanyak adalah Kabupaten Bondowoso.  Kabupaten Bondowoso secara 
geografis berada di bagian timur provinsi Jawa Timur. Luas wilayah Kabupaten 
Bondowoso mencapai 1.526 𝑘𝑚2 atau sekitar 3,13% dari luas total Provinsi. 
Komoditas Kopi merupakan komoditas unggulan Kabupaten Bondowoso dengan 
hampir 48% wilayah Kabupaten Bondowoso adalah perbukitan dengan ketinggian 
500 mdpl yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai perkebunan kopi. 
Hasil dari kopi rakyat di Bondowoso setalah mendapatkan dukungan dari 






Kopi merupakan salah satu hasil komoditi yang memiliki nilai ekonomis yang 
cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya dan berperan penting sebagai 
sumber devisa negara, Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa 
melainkan juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari satu 
setengah juta jiwa petani kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012). Penduduk Kabupaten 
Bondowoso lebih dari 60% berprofesi sebagai petani. Lebih dari separuh 
masyarakat Bondowoso, mata pencahariannya bergantung pada sektor pertanian. 
Adapun data sebaran Profesi di Kabupaten Bondowoso dapat dilihat melalui tabel 
berikut. 
Tabel 1.3  Persentase Serapan Tenaga Kerja Kabupaten Bondowoso 
No Lapangan kerja Persentase (%) 
1. Sektor Pertanian 60,66 % 
2. Perdagangan 14,48 % 
3. Industri pengolahan 8,65 % 
4. Jasa Kemasyarakatan 7,56 % 
5. Lainya 8,56 % 
Sumber : Statistik Daerah Bondowoso, 2016 (data diolah). 
Terdapat dua macam pengusahaan kopi di Kabupaten Bondowoso yaitu yang 
diusahakan oleh rakyat dan yang diusahakan oleh PT Perkebunan Nusantara XII. 
Kopi rakyat adalah kopi yang ditanaman oleh rakyat dilahan milik Perhutani 
dengan ketentuan menyerahkan 1/3 hasil panen kepada pihak perhutani. Adapun 






Tabel 1.4   Luas Areal Kopi di Kabupaten Bondowoso Tahun 2016 
No Kepemilikan 
Luas Lahan (ha) 
Jumlah (ha) 
Arabika Robusta 
1 PTPN XII 7.332 - 7.332 
2 Puslitkoka 125 - 125 
3 Rakyat 
Di luar kawasan hutan 182 1.052 1.234 
Di dalam kawasan hutan 1.876 4.221 6.097 
Jumlah 9.515 5.273 14.788 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso. 
Bila dilihat dari aspek geografis, perkebunan kopi rakyat dan perkebunan kopi 
milik PTPN XII di Kabupaten Bondowoso berada di satu kawasan yang sama, yaitu 
kawasan Pegunungan Ijen-Raung. Kawasan ini memiliki karakteristik dan kondisi 
alam yang sama, sangat cocok untuk pengembangan budidaya kopi. PTPN XII 
sudah mampu memaksimalkan potensi tersebut untuk menghasilkan kopi dengan 
kualitas baik melalui pengelolaan yang profesional, namun petani kopi rakyat 
masih belum dapat memanfaatkan potensi tersebut dengan maksimal. Luas areal 
perkebunan kopi di Kabupaten Bondowoso pada tahun 2016 adalah 14.788 Ha 








Gambar 1.1   Jumlah Produksi Kopi Serta Luas Lahan Perkebunan 
Kopi Di Kabupaten Bondowoso 
 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso, 2017 (Data diolah).  
Luas lahan areal perkebunan kopi di Kabupaten Bondowoso dari tahun ke 
tahun mengalami perluasan. Hal ini menunjukkan pemerintah Kabupaten 
Bondowoso telah memberikan perhatian serius terhadap komoditi kopi yang 
menjadi sumber mata pencaharian utama bagi warga pedesaan yang tinggal di 
kecamatan-kecamatan lereng Gunung Ijen-Raung tempat perkebunan kopi 
berada. Perluasan areal perkebunan kopi ini juga akan berdampak pada volume 
produksi kopi. 
Produksi kopi Kabupaten Bondowoso terus mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun. Tingginya produksi kopi di Kabupaten Bondowoso ini menjadikan 
komoditas kopi sebagai komoditas ekspor. Ekspor komoditas kopi dilakukan 
apabila terjadi kelebihan produksi dalam negeri. Selain itu juga karena tidak semua 
hasil produksi kopi dapat diekspor keluar negeri. Ada sebagian produksi kopi yang 
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Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu sentra penanaman kopi di Jawa 
Timur yang menghasilkan kopi dengan cita rasa khas yang dikenal dengan julukan 
“Kopi Jawa atau Java Coffe” yang memiliki paduan karakter yang kaya aroma serta 
rasa herbal pada aftertaste, sehingga dipuja pencinta kopi seluruh dunia. Luas kopi 
rakyat di Kabupaten Bondowoso seluas 13.534,76 Ha dengan hasil 2.712.94 Oce/ 
ton, dikelola oleh 44 kelompok tani dengan no IDG 000023, yang dikenal dengan 
brand Java Ijen Raung dihasilkan dari tanaman kopi arabika yang ditanam di 
Dataran Tinggi Ijen dan Raung dengan ketinggian di atas 900 mdpl (Fatmawati, 
2018).  Teknik olah yang dikembangkan oleh petani Kopi Arabika di kawasan Ijen 
– Raung dikombinasikan dengan sifat sifat khas kawasan dan dengan teknik 
budidaya telah menghasilkan bji kopi berkualitas tinggi dengan citarasa khas.  
Salah satu kecamatan penghasil kopi terbesar di Kabupaten Bondowoso 
adalah Kecamatan Sumberwringin. Kecamatan Sumberwringin merupakan salah 
satu 4 kecamatan yang sedang dikembangkan menjadi kawasan agropolitan 
komoditas kopi selain kecamatan Sempol, Sukosari, Tlogosari yang ditetapkan 
oleh Bupati Bondowoso sesuai dengan peraturan Bupati no 25 tahun 2016 tentang 
kelola dan tata niaga Kopi Arabika Ijen-Raung. Kecamatan Sumberwringin 
ditetapkan menjadi Sentra Agropolitan atau Sub Terminal Agribisnis tepatnya di 
Desa Sukorejo dengan komoditas unggulan kopi dan komoditas pendukung 
lainnya.  
Tanaman kopi di Kabupaten Bondowoso tersebar di 10 kecamatan, yaitu 
Kecamatan Sumberwringin, Kecamatan Maesan, Kecamatan Tlogosari, 
Kecamatan Botolinggi, Kecamatan Klabang, Kecamatan Sempol, Kecamatan 
Pakem, Kecamatan Cermee, Kecamatan Tanaman, dan Kecamatan Grujugan. 
Hal ini bisa dilihat dalam tabel persebaran luas tanaman kopi perkecamatan tahun 





Tabel 1.5  Sebaran Luas Tanaman Kopi Per Kecamatan Tahun 2016 
No Kecamatan Luas (Ha) Persentase 
1 Sumberwringin 2.755,15 42 % 
2 Maesan 1.743,15 27 % 
3 Tlogosari 666,00 10 % 
4 Botolinggo 447,00 8 % 
5 Klabang 387,00 7 % 
6 Sempol 270,10 4 % 
7 Pakem 147,00 2 % 
8 Cermee 145,69 2 % 
9 Tamanan 15,50 0 % 
10 Grujugan 14,00 0 % 
Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bondowoso, 2017. 
Penghasil kopi rakyat terbanyak adalah Kecamatan Sumberwrigin. Produksi 
Kopi Arabika di Kecamatan Sumberwringin mencapai 542 ton dengan 
produktivitas 0,38 ton/ha, sedangkan produksi Kopi Robusta rakyat di Kecamatan 
Sumberwringin mencapai 744,75 ton dengan produktivitas 0,45 ton/ha 
(Kecamatan Sumberwringin dalam angka, 2019). Jumlah produksi dan 
produktivitas kedua jenis kopi tersebut merupakan jumlah terbesar dibanding 
dengan kecamatan lain, hal ini juga linier dengan luas lahan yang mana 
Sumberwringin mempunyai luas lahan yang paling luas daripada kecamatan yang 
lain. Faktor ini yang menjadikan kopi sebagai komoditas utama pembentukan 







Adapun mengenai tingkat harga, harga kopi arabika gelondongan basah di 
wilayah Sumbewringin kurang lebih Rp.25.000,-/kg, harga Ose Rp. 60.000 
sedangkan harga kopi bubuk Rp. 150.000,-/kg. Hal ini dapat terlihat pada gambar 
grafik berikut ini : 







   
Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Bondowoso, 2016. 
Perbedaan harga yang cukup tinggi mendorong pemerintah daerah terus 
memberikan dukungan dan bantuan sarana dan prasarana pengolahan kopi serta 
pelatihan untuk membekali para petani agar dapat menciptakan produk olahan 
yang berkualitas sehingga mampu meningkatkan penjualan kopi bubuk. Bantuan 
dan dukungan pemerintah harapannya mampu meningkatkan volume penjualan 
kopi bubuk yang masih jauh dibawah penjualan kopi ose/biji kopi berasan, untuk 
dapat menilai ketercapaian program yang telah digulirkan pemerintah apakah 
suatu usaha tersebut layak dikembangkan secara ekonomis atau tidak perlu 
adanya kajian daya saing produk olahan kopi bubuk Java Coffee Bondowoso 
hingga saat ini belum ada. Hal ini bisa dilihat dari gambar grafik jumlah volume 












Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Bondowoso, 2016. 
Fokus penelitian peneliti adalah Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin, 
adapun alasan peneliti memilih kecamatan ini adalah karena kawasan ini 
merupakan kawasan utama sentra produksi kopi yang paling luas dengan luas 
513, 15 ha atau 42% dari total luas lahan kopi di Kabupaten Bondowoso. Penghasil 
kopi di Kecamtan Sumberwringin terdapat di tiga desa yaitu Desa Sukorejo, Desa 
Rejoagung, dan Desa Sumberwringin. Adapun luas lahan dan jumlah petani pada 
kecamatan tersebut adalah sebagai berikut:  
Tabel 1.6  Luas Lahan dan Jumlah Petani Kopi di Kecamatan 
   Sumberwringin Tahun 2016 
No Nama Desa Jumlah Kelompok Tani Jumlah Petani Luas Lahan (Ha) 
1 Sukerejo 21 645 878,45 
2 Rejoagung 3 97 118,4 
3 Sumberwringin 2 79 87,75 





Secara umum kelemahan usaha perkebunan rakyat adalah terbatasnya modal 
berupa keuangan. Hal ini berakibat pada kemampuan petani yang tidak dapat 
optimal untuk menyediakan produksi berupa pupuk, obat-obatan dan untuk upah 
tenaga kerja. Dampak selanjutnya para petani akan menjual kopinya dengan 
sistem ijon, yaitu menerima pinjaman uang dengan syarat harus menjual kopi 
kepada pengijon dipotong uang pinjaman. Di Kecamatan Sumberwringin petani 
kopi dapat menjadikan kebunnya uang Rp. 3.000.000 kepada tengkulak atau 
pedagang pengepul, saat panen kopinya dijual kepada pedagang tersebut dengan 
harga yang sudah ditetapkan waktu peminjaman uang. Uang itu digunakan untuk 
membeli pupuk dan obat-obatan, pembersih kebun, pemeliharaan tanaman dan 
biaya panen. 
Dari fenomena tersebut, maka peneliti ingin meneliti untuk mengetahui, 
menentukan, serta melihat potensi produksi dan pemasaran komoditas kopi 
melalui penguatan pasar produk pertanian di Kecamatan Sumberwringin 
Kabupaten Bondowoso. 
 
1.2  RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana struktur dan pangsa pasar kopi di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin Kabupaten Bondowoso ? 
2. Bagaimana strategi pengembangan komoditas kopi di Desa Sukorejo 









1.3  TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui struktur dan pangsa pasar Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin kopi Bondowoso 
2. Untuk menentukan strategi pengembangan komoditas kopi Desa Sukorejo 
Kecamatan Sumberwringin di Kabupaten Bondowoso 
 
1.4  MANFAAT PENELITIAN 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara 
teoritis maupun praktis dari semua kalangan yang berkaitan : 
1. Bagi Penulis, Menambah wawasan penulis mengenai komoditas sub-sektor 
perkebunan, khususnya komoditas kopi dan kemudian dapat dijadikan 
sebagai acuan dalam melakukan riset selanjutnya. 
2. Bagi Pemerintah, khususnya pemerintah Kabupaten Bondowoso, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran dan bahan 
pertimbangan dalam menyusun kebijakan yang lebih baik, terutama dalam 
upaya peningkatan kualitas komoditas perkebunan khususnya kopi di 
Kabupaten Bondowoso. 
3. Bagi Masyarakat akademik, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 









2.1  KAJIAN PUSTAKA 
2.1.1  TEORI PASAR 
1. Struktur Pasar 
Struktur pasar menunjukkan karakteristik pasar seperti elemen jumlah 
pembeli dan penjual, keadaan produk, keadaan pengetahuan penjual dan 
pembeli, serta keadaan rintangan pasar. Perbedaan pada elemen-elemen itu 
akan membedakan cara masing-masing pelaku pasar dalam industri 
berperilaku, yang pada gilirannya akan menentukan perbedaan kinerja pasar 
yang terjadi (Teguh, 2010). 
Keadaan jumlah dan distribusi penjual dalam pasar mempengaruhi harga 
jual yang berlaku dan output yang terdapat di dalam pasar. Pada struktur pasar 
persaingan sempurna, ditandai oleh adanya sejumlah besar penjual di dalam 
pasar dan masing-masing di antara mereka memiliki kekuatan pasar yang 
relatif sama. Sebagai akibatnya, para pesaing pasar tidak memiliki kekuatan 
yang berarti guna mengendalikan keadaan pasar. Akan tetapi pada struktur 
pasar monopoli, jumlah penjualnya bersifat tunggal. Oleh karena itu, keadaan 
pasar sepenuhnya dapat dikendalikan oleh monopolis. Harga dan output pasar 
selanjutnya diatur secara penuh oleh monopolis  yang menguasai pasar. 
Struktur pasar merujuk pada jumlah dan ukuran distribusi perusahaan 
dalam pasar serta mudah atau sulitnya masuk dan keluar pasar. Struktur pasar 
menjadi ukuran penting dalam mengamati variasi perilaku dan kinerja industri, 
karena secara strategis dapat mempengaruhi kondisi persaingan serta tingkat 





masyarakat (social-welfare). Hasibuan (1993) menjelaskan pula bahwa dalam 
struktur pasar terdapat elemen-elemen yang menjelaskan pangsa pasar, 
konsentrasi dan hambatan untuk masuk pasar (barrier to entry). 
2. Elemen Struktur Pasar 
Struktur pasar merupakan suatu pokok bahasan yang rumit, dengan 
sejumlah konsep terpadu serta banyak dibutuhkan data untuk 
mengevaluasinya. Adapun elemen struktur pasar menurut Wihana (1994) 
adalah : 
a. Pangsa Pasar 
Setiap pasar memiliki pangsa pasar sendiri, dan besarnya berkisar antara 
0 hingga 100% dari total penjualan seluruh pasar. Pangsa pasar dalam 
prospek bisnis merupakan tujuan atau motivasi perusahaan. Hipotesis umum 
mengatakan adanya hubungan antara tiap pangsa pasar perusahaan dengan 
tingkat keuntungan. Keuntungan yang diperoleh dari pangsa pasar besar atau 
kecil mencerminkan kekuatan pasar atau efisiensi yang lebih baik karena 
mencapai skala ekonomi yang lebih luas. pangsa pasar telah menjadi pusat 
perhatian perusahaan dalam menilai kekuatan pasar. Pangsa pasar yang 
besar biasanya menandakan kekuatan pasar yang besar, sebaliknya pangsa 
pasar perusahaan yang kecil berarti perusahaan tidak mampu bersaing dalam 
tekanan persaingan. 
Untuk mengukur besar kecilnya perusahaan-perusahaan dalam suatu 
industri dan sebagai indikator jumlah persaingan di antara mereka, maka 
dilakukan analisis dengan menggunakan Herfindahl Index (HI). HI didefinisikan 
sebagai jumlah pangkat dua pangsa pasar dari seluruh perusahaan yang ada 
dalam suatu industri. menurut Shepherd (1990), HI berfokus pada besarnya 
proporsi pangsa pasar tertentu dalam suatu industri. sebagai indikator untuk 





berdasarkan peringkat penjualan tertinggi untuk dikategorikan bentuk struktur 
dan perilakunya. Hasil yang ditunjukkan oleh HI memiliki pola identik dengan 
pendekatan analisis rasio konsentrasi. 
b. Konsentrasi 
Konsentrasi merupakan kombinasi pangsa pasar dari perusahaan 
oligopolis dimana mereka menyadari adanya saling ketergantungan, sehingga 
mereka membentuk suatu tingkat konsentrasi dalam pasar. Bain mendapatkan 
bahwa antara tingkat konsentrasi dengan penghasilan terdapat korelasi yang 
rendah. Return rata-rata industri yang terkonsentrasi adalah lebih tinggi 
daripada penghasilan jenis industri yang kurang terkonsentrasi. Sementara itu, 
Leoanard Weiss dengan menggunakan suatu regresi berganda mendapatkan 
suatu hubungan yang positif antara keuntungan dengan produk-produk yang 
terkonsentrasi tinggi dan ini merupakan halangan masuk yang besar bagi 
perusahaan (Wihana, 1994). 
Rasio Konsentrasi secara luas dipergunakan untuk mengukur pangsa 
pasar dari output, turnover, jumlah pegawai, atau nilai aset dari total industri. 
alat yang digunakan untuk mengukur konsentrasi suatu industri adalah 
Consentration Ratio (CR4). CR yang didefinisikan sebagai presentase dari 
keseluruhan output industri yang dihasilkan oleh perusahaan terbesar. 
Biasanya jumlah perusahaan N yang dihitung proporsi pangsa pasarnya adalah 
4, sehingga dikenal sebagai CR4. 
3. Bentuk-bentuk Struktur Pasar 
a. Pasar Persaingan Sempurna 
Menurut Mankiw (2006), Pasar persaingan sempurna (perfect competition) 
adalah sebuah jenis pasar dengan jumlah dan pembeli yang sangat banyak 
dan produk yang diperdagangkan identik. Terbentuknya harga melalui 





sehingga penjual dan pembeli di pasar ini tidak dapat mempengaruhi harga 
dan hanya berperan sebagai penerima harga (price taker). 
Pasar dapat dikatakan sempurna karena di dalam pasar penjual sama-
sama menjual barang sejenis dan tidak ada persaingan harga didalamnya 
serta para penjual dapat bebas keluar masuk pasar karena di dalam pasar 
persaingan sempurna tidak ada penghalang atau barriers. 
Pasar persaingan sempurna memiliki lima ciri, yaitu : 
- Terdapat banyak penjual dan pembeli dalam pasar 
- Barang yang dijual bersifat homogen atau sejenis 
- Penjual tidak dapat mempengaruhi harga atau penjual sebagai price 
taker. 
- Informasi dalam pasar jelas dan sempurna 
- Kemudahan bagi penjual untuk keluar masuk pasar. 
b. Pasar Monopoli 
 Suatu perusahaan disebut monopoli bila perusahaan tersebut merupakan 
satu-satunya penjual suatu barang dan jika barang tersebut tidak memiliki 
substitusi. Penyebab yang paling mendasar dari munculnya monopoli adalah 
hambatan untuk masuk ke dalam pasar. Suatu monopoli terus menjadi pemain 
tunggal di pasar karena perusahaan-perusahaan lain tidak mampu masuk ke 
dalam pasar tersebut dan bersaingan dengannya. Adapun hambatan untuk 
masuk pada pasar ini disebabkan oleh tiga hal utama : 
- Sumber daya inti hanya dimiliki oleh satu perusahaan. 
- Pemerintah memberikan hak eksklusif kepada satu perusahaan untuk 
membuat atau jasa tertentu. 






Pada umumnya produsen monopoli memperoleh laba melebihi normal 
karena adanya hambatan masuk ke dalam pasar serta di dalam pasar 
monopoli, produsen berperan sebagai price maker. Berikut merupakan ciri-ciri 
dari pasar monopoli : 
- Hanya terdapat satu penjual 
- Penjual dapat mempengaruhi harga pasar (Price maker) 
- Terdapat hambatan untuk masuk ke dalam pasar bagi calon produsen 
baru (Barriers to entry) 
c. Pasar Oligopoli 
Pasar oligopoli adalah pasar dimana penawaran satu jenis barang 
dikuasai oleh beberapa perusahaan. Umumnya jumlah perusahaan lebih dari 
dua, namun kurang dari sepuluh. Dalam pasar oligopoli, setiap perusahaan 
memposisikan dirinya sebagai bagian yang terikat dengan permintaan pasar, 
dimana keuntungan yang mereka dapatkan tergantung dari kepuasan para 
pesaing mereka. Usaha promosi, iklan, pengenalan produk baru, perubahan 
harga, dan sebagainya dilakukan dengan tujuan untuk menjauhkan konsumen 
dari pesaing mereka. 
d. Pasar Monopolistik 
Struktur pasar monopolistik pada dasarnya sama dengan struktur pasar 
persaingan murni, hanya saja pada struktur pasar persaingan monopolistik, 
diperkenalkan diferensiasi produk dan adanya sedikit kekuatan pasar bagi 
produsen guna mengatur keadaan pasar (Mankiw, 2006). Model persaingan 
pasar monopoli memperkenalkan derajat monopoli yang dimiliki oleh 
perusahaan-perusahaan tertentu dikarenakan hadirnya produk dan merek 
dagang yang mereka miliki sudah dikenal luas oleh konsumen, dengan begitu 






Pada dasarnya bentuk pasar ini merupakan kemiripan dari pasar 
persaingan sempurna dan pasar monopoli. Kemiripan dengan pasar 
persaingan sempurna terdapat pada banyaknya penjual yang ada di dalam 
pasar, sedangkan kemiripan pada pasar monopoli adalah penjual dapat 
mempengaruhi harga walaupun hanya sedikit. Berikut adalah ciri-ciri pasar 
persaingan monopolistik: 
1. Terdapat banyak penjual 
2. Karakteristik barang berbeda 
3. Penjual memiliki sedikit kemampuan dalam mempengaruhi harga 
4. Penjual mudah untuk masuk dan keluar pasar 
5. Persaingan dalam promosi penjualan sangat aktif 
Ciri-ciri dari bentuk pasar diatas dapat diringkas untuk melihat perbedaan 
bentuk struktur pasar secara umum yang tercantum dalam tabel berikut ini : 




Monopolistik Oligopoli Monopoli 
Jumlah Penjual Banyak Banyak Sedikit Satu 
Jumlah Pembeli Banyak Banyak Banyak Banyak 
Peran terhadap 
Harga 
Price Taker Price maker Price Maker Price Maker 












Susah Sangat susah 





2.1.2 PENGEMBANGAN POTENSI DAERAH 
Penjelasan mengenai suatu wilayah adalah bahwa setiap wilayah memiliki 
perbedaan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia pada wilayah 
tersebut. Sementara cara untuk menyebarkan pertumbuhan ekonomi dengan 
memiliki kutub pertumbuhan yang akan mendorong efek kumulatif kegiatan 
ekonomi dan menyebar ke hinterland, kemampuan suatu sektor kegiatan untuk 
menyebabkan pertumbuhannya tergantung multiplier effect yang dibuatnya 
seperti tenaga kerja dan pendapatan. 
Seperti diungkapkan tersebut diatas menunjukkan bahwa setiap daerah 
memiliki kekuatan atau kelebihan berupa sumber daya alam maupun sumber 
daya manusia, yang berbeda yang secara alamiah dimiliki oleh daerah yang 
bersangkutan. Hal ini menyebabkan sektor unggulan tiap daerah akan berbeda. 
Daerah pedesaan biasanya akan menitikberatkan kegiatan ekonominya pada 
sektor primer (pertanian), sedangkan daerah perkotaan biasanya 
menitikberatkan kegiatan pada kegiatan sekunder (industri) dan sektor kegiatan 
tersier (jasa).Walapun sangat didasari bahwa proses pembangunan bukan 
hanya ditentukan oleh aspek ekonomi saja, namun demikian sedemikian jauh 
pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam proses pembangunan 
wilayah di Indonesia. Wilayah yang dimaksudkan disini dapat berbentuk provinsi, 
kabupaten, atau kota. Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi sampai saat ini 
masih merupakan target utama pembangunan dalam rencana pembangunan 
wilayah disamping pembangunan sosial. Sedangkan target pertumbuhan 
ekonomi tersebut ternyata sangat bervariasi sesuai dengan potensi ekonomi 
yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Melalui pertumbuhan ekonomi daerah 
yang tinggi tersebut diharapkan kesejahteraan masyarakat secara bertahap akan 





Menurut Syafaat dan Supena (2000), konsep dan pengertian unggulan dapat 
dilihat dari dua sisi yaitu sisi penawaran (supply) dan sisi permintaan (demand). 
Dilihat dari sisi penawaran, komoditas unggulan merupakan komoditas yang 
paling superior dalam pertumbuhannya pada kondisi bio-fisik, teknologi dan 
kondisi sosial ekonomi petani di suatu wilayah tertentu. Secara umum pengertian 
komoditi adalah produk yang dihasilkan secara kontinyu oleh suatu produsen. 
Komoditi dikatakan unggulan jika memiliki kontribusi besar yang minimal untuk 
produsen itu sendiri, berdasarkan kriteria tertentu. 
Ada beberapa cara dalam menentukan sebuah komoditi dikatakan sebagai 
komoditi unggulan. Berikut ini adalah pendekatan yang dilakukan untuk 
menentukan suatu komoditi sebagai komoditi unggulan bagi suatu daerah, yaitu: 
1. Value added, yaitu nilai tambah cukup besar dari total outputnya, yaitu di 
atas rata-rata dari nilai tambah seluruh kegiatan perekonomian regional. 
2. Input domestic, kandungan input domestic besar, di atas rata-rata total dari 
input domestic seluruh kegiatan ekonomi. 
3. Spesialisasi ekspor, peran suatu industri dalam ekspor netto (baik antar 
propinsi dan negara) cukup besar, di atas rata-rata. 
4. Investasi/output, indeks pembentukan investasi cukup besar (di atas rata-
rata). 
5. Penyebaran (forward linkages), indeks penyebaran lebih besar dari satu, 
yang merupakan keterkaitan ke depan atau serapan terhadap output sektor 
industri. 
6. Kepekaan (backward linkages), indeks kepekaan lebih besar dari satu 
yang merupakan keterkaitan ke belakang atau kemampuan sektor industri 





7. Kontribusi terhadap perekonomian (PDRB), peran komoditas terhadap 
pembentukan PDRB yang cukup tinggi di atas, rata-rata peran seluruh 
usaha perekonomian daerah. 
2.2  PENELITIAN TERDAHULU 
Berkaitan dengan penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh para peneliti lain sebelumnya yang permasalahannya hampir sama 
dengan penelitian yang dilakukan sekarang, seperti Ahmed (2017), Sudarko 
(2013), dan Dimas, dkk (2018). Dalam penelitian ini, penulis banyak mengambil 
rujukan dari jurnal penelitian mengenai strategi pengembangan komoditas kopi. 
Alat analisis yang banyak digunakan sebelumnya diantaranya adalah Location 
Quotient (LQ), Analytic Hirearchy Process (AHP), Strength Weakness Opportunity 
Threats (SWOT) dan Force Field Analysis (FFA).  
Penelitian yang dilakukan oleh Hariyono, dkk (2018) yang mengkaji tentang 
sistem agribisnis kopi Arabika di Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin 
Kabupaten Bondowoso menunjukkan bahwa sistem agribisnis kopi arabika di 
Desa Sukorejo terdiri dari subsistem sarana penyedia input, subsistem usahatani, 
subsistem agroindustri, subsistem pemasaran, dan subsistem sarana penunjang. 
Kelima subsistem tersebut saling menunjang satu sama lain. Adapun strategi yang 
digunakan dalam sektor hulu adalah dengan memanfaatkan bantuan dan 
pembinaan dari pemerintah dan stakeholder untuk memastikan dan menjaga 
penerapan MoU klaster kopi arabika di Desa Sukorejo. Sedangkan strategi untuk 
sektor hilir yang diterapkan adalah dengan memaksimalkan bantuan dari 
pemerintah dan stakeholder dalam pengolahan produk kopi arabika untuk 
meningkatkan kualitas harga kopi arabika.   
Al-Abdulkader, dkk (2017) dalam penelitiannya mengenai optimalisasi 
budidaya kopi dan dampaknya bagi pertumbuhan ekonomi dan pendapatan 





Arabia adalah dengan memperluas budidaya kopi di wilayah selatan dan barat 
daya, memenuhi permintaan dalam negeri dan meningkatkan pangsa pasar dunia 
hingga 2%. 
Menurut Imaniar dan Wahyudiono (2018) yang meneliti mengenai Strategi 
pengembangan dan bauran pemasaran potensi komoditas kopi dalam rangka 
penguatan pasar produk pertanian yang dihubungkan dengan sektor pariwisata di 
Kabupaten Banyuwangi menunjukkan hasil potensi kopi di Kabupaten 
Banyuwangi merupakan komoditas basis. Dengan strategi fokus yang diperoleh 
adalah dengan menyinergikan antara pihak-pihak terkait, dengan menggunakan 
metode location quotient dan analisis medan kekuatan. 
Sudarko (2013) dalam penelitiannya mengenai tingkat motivasi petani kopi 
rakyat dalam pengolahan primer dan sekunder di wilayah klaster industri 
Kabupaten Bondowoso menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani kopi dalam 
pengelolaan primer adalah tinggi sedangkan dalam pengelolaan sekunder masing 
dalam level sedang. Strategi yang disusun dalam rangka penguatan kelompok tani 
kopi rakyat dalam pengelolaan primer dan sekunder adalah penguatan sinergitas 
antara stakeholder dan lembaga keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Siswandi, dkk (2019) dalam menganalisis 
mengenai pengembangan manajemen rantai pasok kopi arabika Kintamani Bali 
menunjukkan bahwa mekanisme rantai pasokan kopi arabika Kintamani masih 
bersifat tradisional. Adapun hasil dari analisis menggunakan metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP) menunjukkan bahwa kriteria meningkatkan nilai tambah, 
alternatif reliabilitas, dan indikator kinerja kualitas proses menjadi prioritas yang 
berperan penting dalam rangka pengembangan sistem manajemen pasokan kopi 






Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni penelitian 
ini mengenai strategi pengembangan komoditas kopi Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian 
terdahulu, yaitu penelitian ini menggunakan analisis pasar yang menjadi acuan 
penentuan strategi pengembangan komoditas kopi. Adapun metode penelitian ini 
menggunakan analisis konsentrasi rasio untuk mengukur serta menentukan 
struktur pasar, serta menggunakan analisis medan kekuatan sebagai alat ukur 
dalam menyinergikan struktur pasar dan menentukan strategi pengembangan 
komoditas kopi yang menyinergikan dengan pihak-pihak terkait. Pasar yang diteliti 






















Adapun beberapa jurnal penelitian terangkum dalam tabel berikut ini :  
Tabel 2.2   Penelitian Terdahulu 




dkk , 2017 : 
Optimizing Coffee 
Cultivation and Its 
Impact on Economic 
Growth and Export 
Earnings of the 
Producing Countries 





Hasil penelitian menunjukkan 
potensi yang besar bagi 
Saudi Arabia adalah 
memperluas budidaya kopi di 
wilayah selatan dan barat 
daya, memenuhi permintaan 
dalam negeri dan 
meningkatkan pangsa pasar 
























Komoditas kopi di Kabupaten 
Banyuwangi merupakan 
komoditas basis. Strategi 
yang diperoleh adalah 
dengan cara menyinergikan 
antara beberapa pihak yang 
terkait. 

















Strategi yang digunakan 
dalam sektor hulu adalah 
memanfaatkan bantuan dan 
pembinaan dari pemerintah 
dan stakeholder untuk 
memastikan penerapan MoU 
kluster kopi Arabika. 
Sedangkan di sektor hilir 
adalah memaksimalkan 
bantuan dari pemerintah dan 
stakeholder dalam 
pengolahan produk kopi 
arabika untuk menjaga dan 





Petani Kopi Rakyat 
Dalam Pengolahan 
Primer dan Sekunder 







Strategi penguatan kelompok 
tani kopi rakyat dalam 
pengolahan primer dan 
sekunder adalah penguatan 
sinergitas stakeholder dan 
lembaga keuangan seperti 
koperasi  












Hasil menunjukkan bahwa 
kriteria meningkatkan nilai 
tambah, alternatif rehabilitas, 
dan indikator kinerja kualitas 
proses menjadi prioritas yang 
berperan dalam rangka 
pengembangan manajemen 
rantai pasok kopi kintamani  





2.3  KERANGKA BERPIKIR PENELITIAN 
Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso memiliki 
salah satu komoditas pertanian yang mulai unggul dan produktivitasnya mulai naik 
dari tahun ke tahun, maraknya pariwisata serta minat masyarakat terhadap kopi 
terlihat dari berkembangnya industri kopi yang ada di Desa Sukorejo. Penentuan 
variabel yang ada dalam penelitian ini disesuaikan dengan teori serta tujuan dari 
penelitian. Hasil analisis dapat menunjukkan strategi pengembangan potensi 
komoditas kopi dengan mencari pangsa pasar kopi, kemudian menganalisis 
konsentrasi pasar serta menganalisis faktor pendorong dan faktor penghambat 
dalam industri kopi, setelah itu hasil analisis dari masing masing digunakan untuk 
menentukan strategi pengembangan potensi dalam penguatan pasar produk 
pertanian di Desa Sukorejo. Hasil analisis ini dapat menunjukkan potensi 
komoditas kopi dalam penguatan pasar produk pertanian, sehingga nantinya dapat 
dirumuskan strategi dalam mengatur kebijakannya, hal ini dijabarkan dalam 
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3.1  JENIS PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian 
yang terjadi pada saat sekarang dimana peneliti berusaha untuk memotret 
peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian untuk kemudian digambarkan 
sebagaimana adanya. Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecah 
sekaligus menjawab permasalahan yang terjadi pada masa sekarang (Nana 
Sudjana dan Ibrahim, 1989). 
Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian dengan cara mengukur indikator-indikator variabel penelitian sehingga 
diperoleh gambaran diantara variabel-variabel tersebut. Tujuan penelitian 
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, 
teori-teorii dan atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang ada. 
Penggunaan metode deskriptif kuantitatif ini diselaraskan dengan variabel 
penelitian yang memusatkan pada masalah-masalah aktual dan fenomena yang 
terjadi pada saat sekarang dengan bentuk hasil penelitian berupa angka-angka 
memiliki makna. 
3.2  METODE PENGUMPULAN DAN PENGAMBILAN DATA 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan sekunder 
dari beberapa instansi terkait. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive 
sampling, karena peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang 





dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi 
pengembangan produk kopi di Desa Sukorejo. Adapun skema purposive sampling 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3.1   Metode Snowball Sampling 
 
 
Sumber : Sugiyono, 2013. 
Menurut Sugiyono, teknik sampling yang sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah purposive sampling dan snowball sampling. Purposive Sampling 
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan. 
Sedangkan Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang mula-
mulanya berjumlah kecil, kemudian sampel ini disuruh oleh teman-temannya untuk 
dijadikan sampel (Sugiyono, 2013). 
Penentuan jumlah sampel untuk informan pada analisis FFA dalam 
merumuskan strategi pengembangan komoditas kopi menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu proses pemilihan informan ditentukan secara sengaja 
oleh peneliti dengan pertimbangan pengetahuan informan mengenai konsep 





tingkat petani, yaitu : (1) petani yang tergabung dalam kelompok tani, (2) koperasi 
Rejo Tani, (3) Asosiasi Petani Kopi, dan (4) Perhimpunan Masyarakat 
Perlindungan Indikasi Geografis (PMPIG). Selanjutnya, untuk memperdalam 
informasi terkait penelitian, maka ditentukan tiga ahli (expert) dari unsur dinas 
pemerintah kabupaten, lembaga keuangan/perbankan, tokoh petani setempat.  
Pada teknik ini, informan terdiri dari informan kunci dan informan tambahan. 
Kriteria informan kunci adalah orang lembaga pengelola kopi di koperasi induk di 
Desa Sukorejo setelah dilakukan penentuan informan kunci, akan ditetapkan 
metode pencarian informasi yang menguatkan pada informan tambahan dengan 
menggunakan metode snowball sampling berdasarkan arahan informan kunci. 
Adapun kriteria dari pemilihan sampel adalah : 
1. Bekerja sebagai petani kopi minimal 4 tahun 
2. Memiliki IUP (Izin Usaha Perkebunan) di Dinas Pertanian Kabupaten 
Bondowoso 
3. Menduduki jabatan dalam lembaga agribisnis kopi 
 
3.3  VARIABEL PENELITIAN 
Adapun Dalam Penelitian ini untuk menganalisis Strategi Pengembangan kopi 
dalam penguatan pasar produk pertanian variabel yang digunakan adalah : Nilai 
Jual Kopi, Pangsa Pasar Penjualan Kopi, Peran Pemerintah, Kelembagaan, 
Manajemen Sumberdaya Manusia, Keadaan Ekonomi dan Sosial Masyarakat, 
serta sarana dan prasarana pendukung kelembagaan petani kopi, 
1. Nilai Jual Kopi 
Penjualan kopi yang ada di masyarakat akan membentuk dan 
menimbulkan struktur pasar tertentu, cara penjualan serta banyaknya 







2. Pangsa Pasar Penjualan Kopi 
Konsumsi kopi dalam masyarakat adalah satu hal pendukung dalam 
meningkatkan pangsa pasar penjualan kopi. Pangsa pasar menjadi indikator 
dalam menentukan tingkat kekuatan pasar produk kopi. Semakin tinggi 
pangsa pasar maka semakin tinggi pula kekuatan pasar yang dimilikinya. 
Pangsa Pasar Penjualan ini dapat diperoleh dengan mencari total penjualan 
kopi yang dijual oleh perusahaan atau koperasi. 
3. Peran Pemerintah 
Salah satu upaya dalam keberhasilan penentuan strategi dalam 
pengembangan potensi daerah adalah dari peran pemeritah, khususnya 
daerah Bondowoso peran pemerintah dibutuhkan untuk membantu 
mengembangkan potensi kopi. Pemerintah merupakan lembaga yang 
memiliki kendali penuh terhadap berjalannya peraturan dan kebijakan. Salah 
satu peran pemerintah ini terwujud dalam sebuah peraturan yang bersifat top 
down, atau peraturan yang dibuat oleh pemerintah kemudian disalurkan serta 
disosialisasikan kepada masyarakat. Salah satu peraturan yang menjadi 
penguatan strategi pengembangan potensi pertania kopi di Desa Sukorejo 
adalah peraturan Bupati Bondowoso Nomor 25 Tahun 2016 sebagai bentuk 
perlindungan bagi lahan dan masyarakat pelaku usaha perkopian yang 
diterbitkan oleh Pemerintah Kabupaten Bondowoso. Adapun menurut Heti 
(2017) tujuan dari pembentukan peraturan ini bertujuan untuk : 
1. Melestarikan kawasan produk pertanian penghasil kopi 
2. Guna meningkatkan kesejahteraan petani, pekebun dan pelaku usaha 









Sebuah strategi dapat dibentuk jika sebuah kebijakan strategi 
pemberdayaan petani kopi dilakukan melalui penumbuhan dan penguatan 
kelembagaan usaha tani baik melalui pelatihan dan pendampingan dalam 
meningkatkan kemampuan para petani kopi guna memanfaatkan peluang 
bisnis dan menumbuhkan serta mengembangkan kemitraan usaha, selain itu 
kelembagaan ini harapannya mampu membentuk para pelaku usaha. Dalam 
penelitian Raden (2013) faktor kelembagaan merupakan faktor yang memiliki 
pengaruh kecil tapi cakupannya sangat luas khususnya dalam penentuan 
kawasan agroindustri.  
5. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Peran dari sumberdaya manusia ini sangat penting dalam pengelolaan 
potensi kopi yang ada di Desa Sukorejo, Sumberdaya manusia dimanfaatkan 
dan dikerahkan adalah para pekebun, petani dan pelaku usaha kopi. Dalam 
pelaksanaan dan penentuan strategi, sumberdaya manusia menjadi 
kompetensi implementor dan sumberdaya finansial. Kesiapan sumberdaya 
diperlukan dalam penyusunan strategi. 
6. Keadaan Ekonomi dan Sosial Masyarakat 
Keadaan kondisi masyarakat desa Sukorejo baik secara ekonomi dan 
sosial berperan penting untuk menentukan strategi pengembangan kopi hal 
ini dilihat dari banyaknya para penduduk desa yang bermata pencaharian 
sebagai petani kopi. Selain itu peran perusahaan dan koperasi merupakan 
langkah yang strategi dalam meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan 







7. Sarana dan Prasarana 
Sebuah strategi bisa dibuat dan diimplementasikan, menurut Riant 
Nugroho dalam Hety 2017, salah satu penyebab kegagalan dalam sebuah 
implementasi adalah karena pelaksanaan yang buruk yang diakibatkan tidak 
cukupnya sarana dan prasarana penunjang. Dalam Penelitian Raden (2013) 
Kabupaten Bondowoso tepatnya kecamatan Bondowoso memiliki sarana dan 
prasarana pemasaran yang lebih baik, karena memiliki pasar induk/ daerah 
terbesar di Bondowoso, oleh karena itu penelitian ini sebagai pembanding 
keadaan di Daerah Kecamatan Sumberwringin Desa Sukorejo yang 
ditetapkan sebagai daerah Agroindustri kopi. 
3.4  DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL 
Dalam penelitian ini variabel strategi pengembangan potensi komoditas kopi 
dalam penguatan pasar produk pertanian di Desa Sukorejo diukur melalui 
tersedianya potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah baik potensi alam dan 
manusia. Adapun parameter sumber data yang digunakan dalam analisis 















 Tabel 3.1  Definisi Operasional Variabel 






Pangsa pasar kopi Desa Sukorejo 
𝑋𝑖𝑗  
Nilai penjualan kopi Penjual di 
Desa Sukorejo 
𝑇𝑋𝑗 
Total nilai penjualan kopi di Desa 
Sukorejo 
HI Herfindahl Index 
2 CR4 
Si 
Pangsa pasar penjualan penjual ke 
i dalam perdagangan kopi Desa 
Sukorejo 
N 
Jumlah penjual dalam 






D Faktor Pendorong 
H Faktor Penghambat 
 
3.5  TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Adapun tempat penelitian ini berada di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin Kabupaten Bondowoso. Peneliti memilih Desa Sukorejo 
Kecamatan Sumberwringin karena Kecamatan Sumberwringin merupakan 
kawasan utama sentra produksi kopi arabica di Kabupaten Bondowoso yang 
paling luas yaitu 42% dari total luas kopi arabika di Kabupaten Bondowoso. selain 
itu, Kecamatan Sumberwringin memiliki produktivitas kopi yang paling bagus yaitu 
512,5 Kg/Ha/Th. Desa Sukorejo dipilih karena desa ini merupakan daerah yang 
memiliki lahan paling luas di Kecamatan Sumberwringin yaitu seluas 878,45 ha 






3.6  METODE ANALISIS 
Adapun metode analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 
yang ada yaitu : 
3.6.1 Analisis Penguatan Pasar 
1. Analisis Pangsa Pasar 
Tahap pertama yang harus dilakukan dalam menganalisis pangsa pasar 
dengan menggunakan Herfindahl Index adalah dengan menghitung pangsa 
pasar pada tiap negara atau daerah produsen kopi di pasar nasional. 
Perhitungan pangsa pasar yang dilakukan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 





𝑆𝑖𝑗  = Pangsa pasar kopi Desa Sukorejo 
 𝑋𝑖𝑗 = Nilai penjualan kopi penjual di Desa Sukorejo 
 𝑇𝑋𝑗 = Total nilai penjualan kopi di Desa Sukorejo 
Dalam penelitian ini, analisis Herfindahl Index digunakan dengan 
tujuan mengetahui sektor pasar komoditas kopi di lingkup Desa sekaligus 
mengukur penguasaan pangsa pasar masing-masing penjual yang terlibat 
dalam perdagangan tersebut. Pangsa pasar kopi suatu daerah dihitung 
dengan membandingkan penjualan kopi penjual daerah tersebut dengan 
total penjualan kopi Desa Sukorejo. Formula pangsa pasar menurut Douglas 
(1992) adalah sebagai berikut: 
 
 HI = 𝑆1
2 + 𝑆2
2 + 𝑆3








HI = Herfindahl Index   
Si = Pangsa pasar penjual ke i dalam perdagangan kopi Desa Sukorejo 
n  = Jumlah penjual yang terlibat dalam perdagangan kopi Desa Sukorejo 
Herfindal Index ini bernilai antara lebih dari nol hingga satu. Apabila 
nilai HI mendekati nol, berarti struktur industri yang bersangkutan cenderung 
mengarah ke pasar persaingan (competitive market), sementara apabila nilai 
indeks mendekati satu maka struktur industri tersebut cenderung bersifat 
monopoli. 
Dalam penelitian ini, alat analisis Herfindahl Index digunakan dengan 
tujuan untuk mengetahui struktur pasar komoditas kopi sekaligus mengukur 
penguasaan pangsa pasar masing-masing penjual yang terlibat dalam 
perdagangan kopi tersebut. Menurut Kirana (2001), dari berbagai sturdi yang 
ditemukan bahwa pengukuran memiliki korelasi yang tinggi sehingga 
beberapa ahli berpendapat hasil yang baik dapat diperoleh dengan 
menggunakan Herfindahl Index sebagai pengganti rasio konsentrasi. 
Meskipun demikian, rasio konsentrasi pasar tetap merupakan pengukuan 
serba guna mengenai derajat kompetensi paling baik. Pengukuran ini lebih 
jelas daripada pengukuran lain. 
2.  Analisis Concentration Ratio 
       Berdasarkan analisis standar dalam ekonomi industri, struktur industri 
dapat dikatakan berbentuk Oligopoli apabila empat produsen terbesar 
menguasai minimal 40 % pangsa pasar penjualan dari industri yang 
bersangkutan ( = 40%). Apabila kekuatan keempat produsen tersebut sama, 





dari nilai penjualan atau produksi suatu industri. Apabila penguasaan pasar 
oleh sepuluh produsen atau kurang dalam suatu industri merupakan batas 
minimum suatu industri berbentuk oligopoli, maka terdapat kecenderungan 
peningkatan derajat penguasaan pasar dari tahun ke tahun. Sejalan dengan 
peningkatan derajat penguasaan pasar tersebut, beberapa subsektor 
industri telah beralih ke arah persaingan oligopoli. 
Struktur pasar dapat diklarifikasikan berdasarkan rasio konsentrasinya, 
yaitu:  
a. Struktur pasar persaingan sempurna (perfect competition) ditunjukkan 
dengan rasio konsentrasi yang sangat rendah. 
b. Struktur pasar persaingan monopolistik (monopolistic competition) 
ditunjukkan dengan nilai rasio konsentrasi untuk empat produsen 
terbesar (CR4) dibawah 40%. 
c. Struktur pasar oligopoli ditunjukkan dengan nilai rasio konsentrasi 
empat produsen terbesar (CR4) diatas 40%. 
d. Struktur pasar monopoli ditunjukkan dengan nilai rasio konsentrasi 
empat produsen terbesar (CR4) mendekati 40%. 
Rasio konsentrasi menurut Douglas (1992) dirumuskan sebagai berikut : 
 






S𝑖     = Pangsa pasar penjual ke i 







Nilai CR yang banyak digunakan adalah CR4 dan CR8, menggunakan 
persentase output pasar yang dihasilkan oleh empat atau delapan 
produsen terbesar dalam suatu industri. Semakin besar nilai rasio 
konsentrasi menunjukkan bahwa industri tersebut semakin terkonsentrasi 
dan semakin sedikit jumlah produsen yang berada di pasaran. Sedangkan 
semakin rendah rasio konsentrasi menunjukkan konsentrasi pasar yang 
rendah, persaingan yang lebih ketat dikarenakan tidak ada produsen yang 
secara signifikan menguasai pasar. Dengan mengetahui nilai Herfindahl 
Index dan rasio konsentrasi empat produsen terbesar ini, secara tidak 
langsung dapat diketahui konsentrasi industri dan struktur pasar 
persaingan dimana Desa Sukorejo dan daerah-daerah produsen kopi 
lainnya bersaing, serta menyesuaikan strategi kompetitif yang akan 
digunakan. 
Struktur pasar dapat diklarifikasikan berdasarkan rasio konsentrasi 
yang dapat dirumuskan menggunakan dua alat yaitu HI dan CR4  menurut 
economic industrial dalam (www.quickmba.com/econ/micro/indcon.shtml) 
adalah sebagai berikut : 
1. Konsentrasi pasar yang tinggi dicirikan dengan nilai CR4 yang berkisar 
antara 80 hingga 100%, sedangkan kisaran nilai HI yaitu antara 1.800 
– 10.000. Bentuk pasar yang mungkin untuk tingkat konsentrasi tinggi 
adalah monopoli atau sedikit monopoli yang cenderung oligopoli. 
2. Konsentrasi pasar yang sedang dicirikan dengan nilai CR4 yang 
berkisar antara 50 hingga 80%, sedangkan kisaran nilai HI yaitu antara 
1.000 – 1.800. Bentuk pasar yang mungkin untuk tingkat konsentrasi 





3. Konsentrasi pasar yang rendah dicirikan dengan nilai CR4 yang 
berkisar antara 0 hingga 50%, sedangkan kisaran nilai HI yaitu antara 
0 – 1.000. Bentuk pasar yang mungkin untuk tingkat konsentrasi 
rendah adalah pasar persaingan sempurna, persaingan monopolistik, 
dan sedikit oligopoli. 
 
3.6.2 Analisis Strategi Pengembangan 
Alat analisis yang digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan 
komoditas kopi Bondowoso adalah Force Field Analysis (FFA). Force Field 
Analysis (FFA) merupakan suatu alat yang digunakan untuk menganalisis faktor 
pendorong dan penghambat dalam usaha tani kopi di Kecamatan Sumberwringin. 
Untuk mengetahui strategi yang tepat untuk diterapkan dalam pengembangan 
usaha tani kopi digunakan analisis Force Field Analysis (FFA). Analisis FFA 
merupakan analisis yang berbasis pada analisis SWOT. Faktor-faktor yang 
merupakan pendorong dan penghambat bersumber dari internal dan eksternal. 
Pendorong merupakan perpaduan antara kekuatan (Strengths) dan  kesempatan 
(Opportunities), sedangkan penghambat adalah perpaduan antara kelemahan 
(weakness) dan ancaman (Threats).  
Force Field Analysis memiliki beberapa keunggulan, yaitu : 
1. Dapat memberikan masukan mengenai bagaimana melakukan suatu 
perubahan dengan baik, karena dilakukan dengan menganalisis faktor 
yang mendorong dan menghambat terjadinya perubahan 
2. Dengan mengetahui faktor-faktor pendorong dan penghambat perubahan, 
dapat diketahui dengan jelas mengenai strategi yang harus dirumuskan 
serta dapat diketahui pula faktor mana yang dapat dikontrol, dan faktor 





Tahapan-tahapan Force Field Analysis adalah sebagai berikut (Sianipar dan 
Entang, 2003) : 
a. Identifikasi kekuatan pendorong dan penghambat 
Identifikasi variabel permasalahan yang ditemukan, kemudian susun 
dalam kategori penghambat (H) dan pendorong (D) keberhasilan. 
Identifikasi faktor yang akan dinilai terdiri dari berbagai aspek sesuai 
dengan isu strategis, yaitu : 
- Sumberdaya manusia 
- Manajemen dan sistem kerja 
- Sarana prasarana pendukung 
- Sosial budaya masyarakat 
- Ekonomi 
- Kebijakan dan program pemerintah 
Kemudian dinilai tingkat urgensi dan keterkaitan dari masing-masing 
aspek yang dinilai dari tiap faktor dengan rating scale skala likert 1-5.  
b. Penilaian faktor pendorong dan penghambat 
- NU (Nilai Urgensi) 
- BF (Bobot Faktor) 
- ND (Nilai Dukungan) 
- NBD (Nilai Bobot Dukungan) 
- NK (Nilai Keterkaitan) 
- TNK (Total Nilai Keterkaitan) 
- NRK (Nilai Rata-Rata Keterkaitan) 
- NBK (Nilai Bobot Keterkaitan) 
- TNB (Total Nilai Bobot) 
c. Penentuan faktor kunci keberhasilan dan diagram medan kekuatan 





Tabel 3.2  Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Kelembagaan 











Kepentingan individu dalam 
kelembagaan 
D3 













Penerimaan sosio budaya 
masyarakat petani kopi 
H5 
Terbatas sarana dan 
prasarana kelembagaan 
 
Faktor pendorong dan faktor penghambat strategi pengembangan komoditas 
kopi dapat didefinisikan sebagai hal-hal yang menjadi kekuatan dan peluang 
yang akan menjadi kekuatan kunci keberhasilan dalam faktor pendorong dan 
faktor penghambat strategi pengembangan komoditas kopi di Desa Sukorejo 
Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso sehingga menghasilkan nilai 
yang dapat digunakan dalam merumuskan strategi. Penilaian yang dilakukan 
pada proses analisis FFA ini merupakan penelitian kualitatif yang dikuantitatifkan 
dengan skala nilai 1-5. Penilaian tersebut melalui proses jajak pendapat 
(brainstorming) dari para responden yang merupakan ahli dalam hal 
kelembagaan dan terkait dengan usaha tani kopi di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin. Hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel 
evaluasi faktor pendorong dan faktor penghambat. 
Penentuan setiap Faktor pendorong dan penghambat tersebut dapat 
dilakukan secara kuantitatif. Menentukan aspek nilai urgensi(NU) dari setiap 





komparasii, yaitu dengan membandingan faktor 1 dengan faktor yang lainnya. 
Sehingga penilaian nilai urgensi faktor ini dapat didesain suatu format komparasi 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3  Tingkat Urgensi Antar Faktor 
 
No Faktor-Faktor 
Tingkat Komparasi Urgensi Faktor 
NU 
D1 D2 D3 D4 
1. D1 X     
2. D2  X    
3. D3   X   
4. D4    X   
Total Nilai Urgensi (TNU)…………………………………………=   
 
Setelah menentukan nilai urgensi maka selanjutnya adalah menentukan nilai 




 𝑥 100% 
Keterangan : 
NU = Nilai Urgensi  
TNU = Total Nilai Urgensi 
BF  = Bobot Faktor  
Setelah menentukan bobot faktor makan nilai BF masing masing faktor 
dimasukkan ke dalam tabel. Langkah yang sama juga dilakukan pada faktor 
penghambat, maka selanjutnya adalah menentukan nilai dukungan (ND). Nilai 
Dukungan adalah nilai persetujuan bahwa faktor pendorong dan penghambat 





Setelah menentukan nilai dukungan, selanjutnya adalah menentukan nilai 
bobot dukungan (NBD). Rumus dari nilai bobot dukungan adalah sebagai berikut: 
𝑁𝐵𝐷 = 𝑁𝐷 𝑥 𝐵𝐹 
Keterangan : 
NBD = Nilai Bobot Dukung 
ND = Nilai Dukung 
BF = Bobot Faktor  
Langkah selanjutnya adalah menentukan nilai keterkaitan (NK) antara faktor 
pendorong dan faktor penghambat. Langkah selanjutnya adalah menentukan 







TNK = Total Nilai keterkaitan suatu faktor 
N     = Jumlah faktor internal dan eksternal yang dinilai 
1      = Satu faktor yang tidak dapat dikalikan dengan faktor yang sama 
Nilai bobot keterkaitan (NBK) dihitung setelah nilai keterkaitan (NK) diketahui. 
Rumus nilai keterkaitan adalah sebagai berikut: 
𝑁𝐵𝐾 = 𝑁𝐾 𝑥 𝐵𝐹 
Keterangan: 
NK = Nilai Ketekaitan  
NBK  = Nilai Bobot Keterkaitan 
BF = Bobot Faktor  
Langkah selanjutnya adalah menentukan total nilai bobot faktor (TNB). Rumus 





𝑇𝑁𝐵 = 𝑁𝐵𝐷 + 𝑁𝐵𝐾 
Keterangan: 
TNB = Total Nilai Bobot 
NBD = Nilai Bobot Dukung 
NBK = Nilai Bobot Keterkaitan  
Langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui faktor kunci keberhasilan 


























4.1 GAMBARAN UMUM 
4.1.1  Kondisi Umum Kecamatan Sumberwringin 
Kecamatan Sumberwringin adalah sebuah kecamatan di Kabupaten 
Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Kecamatan ini berjarak sekitar 27 km dari ibu 
kota Kabupaten Bondowoso ke arah tenggara. Pusat pemerintahannya berada 
di Desa Sumberwringin. Kecamatan Sumberwringin ini memiliki ketinggian 600 – 
700 mdpl dan terletak di lereng Pegunungan Ijen yang memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
 Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Sukosari 
 Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Botolinggo dan Kecamatan 
Ijen 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Ijen dan Kecamatan 
Tlogosari 
 Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tlogosari dan Kecamatan 
Sukosari 
Kecamatan Sumberwringin memiliki luas wilayah 13.860,7 Ha terdiri dari 
Tanah Sawah 1.750 Ha, Tanah Tegalan seluas 1.681,6 Ha, Tanah Perkebunan 
seluas 1.254,9 Ha, Tanah Pekarangan untuk bangunan dan halaman sekitar 
545,4 Ha, dan Tanah Kering (termasuk hutan) lainnya seluas 8.628,8 Ha. 
Kecamatan Sumberwringin terbagi menjadi 6 desa, 71 dusun/pedukuhan, 36 
RW dan 193 RT. Dilihat dari tabel dibawah ini, Desa Sukorejo memiliki jumlah 
dusun dan RW terbanyak yaitu 14 dusun dan 9 RW sedangkan Desa Rejoagung 






Tabel 4.1   Wilayah Administrasi Kecamatan Sumberwringin 
No Desa Luas Dusun RW RT 
1 Sukosari Kidul 4,73 8 5 26 
2 Tegaljati 23,51 13 7 36 
3 Rejo Agung 21,10 13 8 40 
4 Sukorejo 27,74 14 9 38 
5 Sumbergading 22,08 11 4 33 
6 Sumberwringin 39,45 10 3 20 
 Jumlah 138,61 71 36 193 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso, 2016. 
Kecamatan Sumberwringin merupakan daerah agraris sehingga sektor 
pertanian masih memegang peran penting dalam perekonomian Kecamatan 
Sumberwringin. Dengan demikian, apabila potensi sektor pertanian 
mendapatkan perhatian serius, maka tujuan pembangunan dalam era otonomi 
akan cepat tercapai, yaitu kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik. 
Adapun potensi daerah menurut Kecamatan Sumberwringin digambarkan 
















Tabel 4.2     Potensi Daerah Menurut Kecamatan Sumberwringin Tahun 2018 
No Sektor Subsektor Komoditi Basis 
1 Pertanian 
Tanaman Pangan Padi, Jagung, Ubi jalar 
Hortikultura 
Rambutan, Pepaya, Durian, Alpukat, 
Lombok, Kentang, Kubis, Labu 
Siam, Sawi 
Perkebunan 
Kopi Arabika Rakyat, Kopi Robusta 
Rakyat 




Makanan Tahu-tempe, Tape-kue, Kerupuk 
Kayu & non-kayu Mebel, Anyaman bambu, Kemucing 
Galian non-logam Batu-bata, Genteng 
Logam Pande Besi 
Barang lain Selep Gabah, Tepung 
 
Sumber : RPJMD Kabupaten Bondowoso Tahun 2014-2018 (Data diolah). 
 
Adapun potensi yang ada di Kecamatan Sumberwringin ini tersebar di 
berbagai desa, dan setiap desa terdiri dari berbagai sektor yang memiliki potensi 
atau keunggulan masing-masing yang digambarkan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.3    Potensi Daerah Menurut Kecamatan Sumberwringin Tahun 2018 
No Desa Tabama Perkebunan Peternakan Kehutanan Industri 
1 Sukosari Kidul Padi Tebu Sapi Bambu Genteng 
2 Tegaljati Jagung Tebu Sapi Mindi Selep 
3 Rejo Agung Padi Kopi Sapi Pinus Selep 
4 Sukorejo Jagung Kopi Sapi Pinus Selep 
5 Sumbergading Padi Tebu Sapi Bambu Selep 
6 Sumberwringin Padi Kopi Sapi Pinus Selep 





Bisa dilihat dari tabel diatas kopi memiliki potensi yang tersebar di berbagai 
desa, hal ini menggambarkan desa tersebut dalam sektor perkebunan memiliki 
keunggulan yang menarik untuk diteliti, hal itu pun terlihat dari luas lahan kopi 
yang ada di Kecamatan Sumberwringin yang tergambar pada tabel berikut: 
Tabel 4.4  Luas Areal Produksi dan Produktifitas Tanaman Kopi di 
Kecamatan Sumberwringin Tahun 2018 




TBM TM TT Jumlah 
1 Kopi Robusta Rakyat 3,65 1.619,02 46,33 1.669 744,75 0,45 
2 Kopi Robusta dalam 
Kawasan Hutan 
313 1.180 296 1.493 408 0,34 
3 Kopi Robusta luar 
kawasan hutan 
68 529 48 597 200 0,34 
4 Kopi Arabica dalam 
kawasan hutan 
2.900 1.505 - 4.405 542 0,38 
5 Kopi Arabica luar 
kawasan hutan 
50 96 - 14.6 38 0,38 
     
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Bondowoso, 2019 (data diolah). 
 
Dari data diatas dapat dilihat bahwa Kecamatan Sumberwringin 
menghasilkan produk perkebunan utamanya yaitu Kopi Robusta dengan hasil 
yang cukup tinggi. Kopi yang ditanampun yang memiliki produksi lebih tinggi 
adalah kopi robusta rakyat hal ini didukung dengan luas lahan yang sangat luas 
untuk tanaman kopi robusta.  
 
4.1.2  Potensi Kopi Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin 
Kopi Bondowoso sudah cukup punya nama di dunia. Mulai dari kopi Arabika 
hasil dari PTPN XII sampai kopi Arabika dari Kecamatan Sumberwringin telah 
diekspor ke berbagai negara. Bahkan, di lidah para barista, Kopi Arabika 





dari upaya Pemkab Bondowoso yang dikomandani oleh Amin Said Husni, Bupati 
Bondowoso untuk mengubah cara petani kopi dalam menanam dan mengelola 
kopi. Menurut Amin, di Kecamatan Sumberwringin, selain terdapat perkebunan 
kopi milik PTPN XII, terdapat ribuan hektar tanaman kopi rakyat. Namun, para 
petani kopi masih menanam kopi secara asal-asalan. Mereka memang hanya 
menjadikan kopi sebagai tambahan penghasilan. 
Penanaman Kopi Arabika di Dataran Tinggi Ijen yang pada saat ini dikelola 
oleh PTPN XII menginspirasi masyarakat petani yang berdekatan dengan 
wilayah tersebut, khususnya di Desa Sukorejo, Desa Rejoagung, dan Desa 
Sumberwringin. Para petani yang berada di tiga desa telah dersebut juga 
menanam kopi jenis Arabika seperti yang ditanam oleh PTPN XII. 
Potensi kopi yang ada didaerah kecamatan Sumberwringin ini dilihat dari 
banyaknya peminat kopi yang didukung dengan hasil produksi yang melimpah 
berdasarkan data yang dijelaskan sebelumnya, akan tetapi potensi kopi ini harus 
dikembangkan serta harus memiliki nilai tambah sehingga potensi kopi yang ada 
di Kecamatan Sumberwringin dapat dikembangkan secara maksimal. 
4.1.3  Perkembangan Kopi di Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin 
Perkembangan kopi di desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin dengan 
jenis tanaman kopi Arabika yang ditanam di Dataran Tinggi Ijen dan Raung 
dengan ketinggian diatas 900 mdpl. Kawasan tanaman kopi Arabika ini 
mempunyai udara yang dingin dan kering dengan curah hujan yang cukup 
selama 5-6 bulan musim hujan. Pohon-pohon kopi tersebut ditanam di bawah 
pohon penaung yang dikombinasikan dengan tanaman lain dan dikelola serta 
dipupuk organik. Kopi gelondong merah dipetik secara manual dan dipilih dengan 
cara seksama dengan proporsi kopi gelondong merahnya minimal 95%. Kopi 





selama 12 sampai 36 jam, serta dikeringkan secara alami dengan cara menjemur 
di bawah sinar matahari. 
Teknik olah yang dikembangkan oleh petani kopi Arabika di kawasan desa 
Sukorejo dikombinasikan dengan sifat-sifat khas kawasan dan dengan teknik 
budidaya tersebut telah menghasilkan biji kopi berkualitas tinggi dengan citrarasa 
yang khas. Berdasarkan beberapa hasil karakteristik-karakteristik tersebut 
adalah : 
1. Kopi HS Kering 
Untuk mendapatkan kopi HS kering bermutu maksimal, maka bahan baku 
berupa BMSS (buah masak/merah yang sehat dan segar) minimum 95%. 
Panen dilakukan dari pagi sampai siang hari secara manual, yaitu pemetikan 
dengan dengan tangan dan selektif yaitu hanya buah-buah masak sempurna 
saja yang dipetik. Sebelum dilakukan pemetikan di bawah tajuk kopi dihampar 
plastik atau karung agar buah yang terjatuh saat petik tertahan diatasnya dan 
mudah untuk dikumpulkan pada akhir pemetikan. Setelah panen, harus 
dilakukan sortasi (pemisahan) terhadap buah-buah yang tidak tergolong BMSS 
dan ikut terpetik. Buah-buah tersebut meliputi buah muda (hijau), buah kuning, 
buah setengah kering, dan buah kering di pohon. Buah buah ini boleh terikut 
dalam pengolahan basah, namun jumlahnya maksimal 5%. BMSS yang sudah 
dipetik harus segera diolah dan tidak boleh menyimpan atau memeram buah, 
karena pemeraman buah dapat menimbulkan cacat citarasa yang disebut 
fermented (bau busuk menyengat) 
2. Kopi Biji (Green Bean atau Coffee Bean). 
Kopi Arabika ini hanya dihasilkan dengan cara pengolahan kopi secara 
basah (WP) yang langkah-langkahnya ditentukan dalam SOP oleh PMIPG. 
Cara olah basah yang dilakukan untuk produksi Kopi Arabika ini terdiri atas 





a. Olah basah, giling kering – OBGK (wet process, dry hulling –WPDH) 
b. Olah basah, giling basah – OBGB (wet process, wet hulling –WPWH) 
3. Kopi Sangrai (Roasted Bean) 
Karakteristik mutu sangrai Kopi Arabika Desa Sukorejo adalah sebagai 
berikut : 
a. Derajat sangrai sedang mendekati gelap (medium dark). 
b. Warna biji coklat tua (dark brown). 
c. Persentase biji utuh minimum 95%. 
d. Bebas dari bau asing seperti bau-bau kapang, bau asap, bau bahan 
kimia, karung bekas, dan bau tengik. 
e. Aroma kuat bernuansa wangi bunga. 
f. Dikemas dalam kantong lembaran alumunium atau plastik. 
g. Pada kemasan diberi informasi tanggal kadaluarsa dengan jelas yang 
lamanya maksimum 1 tahun. 
 
4.2 KELEMBAGAAN PETANI KOPI 
4.2.1  Kelompok Tani 
Kelompok tani pada esensinya merupakan organisasi petani yang memiliki 
sejarah dan tradisi yang panjang, dibentuk di daerah yang memiliki orientasi 
pertanian yang sama. Para petani kopi yang tergabung dalam kelompok tani 
memiliki semangat dan harapan yang tinggi untuk dapat meningkatkan produksi 
dan mutu hasil kopi, sehingga harapan untuk memperoleh pendapatan yang 
tinggi akan terwujud. Kelompok tani juga bertanggung jawab untuk 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pertanian khususnya perkebunan kopi 
serta untuk memperoleh data-data pertanian. Selain itu, kelompok tani juga 
berperan dalam mengelola urusan-urusan sosial dan agama, khususnya dalam 





Kelompok tani juga mengelola proyek-proyek kolektif yang menguntungkan 
masyarakat. Terkadang kelompok tani juga mendapatkan dana dari pemerintah 
untuk melakukan kegiatan tertentu. Untuk menjalankan kelompok tani ini, para 
anggotanya memilih para pengurus yang terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan 
Bendahara. 
Organisasi kelompok tani beranggotakan para petani yang merupakan 
produsen kopi gelondong merah. Kelompok tani ini memiliki fasilitas pengolahan 
dan memproduksi kopi berkulit cangkang (HS) atau kopi berasan (ose). Daftar 
kelompok tani di Kecamatan Sumberwringin secara rinci disajikan dalam tabel 


















Tabel 4.5  Kelompok Tani di Kecamatan Sumberwringin 





1 Usaha Tani I Sukorejo 37 50,00 
2 Usaha Tani II Sukorejo 42 54,00 
3 Usaha Tani III Sukorejo 40 44,25 
4 Usaha Tani IV Sukorejo 24 50,00 
5 Usaha Tani V Sukorejo 30 63,50 
6 Usaha Tani VI Sukorejo 25 18,70 
7 Usaha Tani VII Sukorejo 27 25,50 
8 Usaha Tani VIII Sukorejo 25 18,70 
9 Usaha Tani IX Sukorejo 25 33,00 
10 Usaha Tani X Sukorejo 30 74,00 
11 Usaha Tani XI Sukorejo 30 31,00 
12 Usaha Tani XII Sukorejo 43 84,50 
13 Usaha Tani XIII Sukorejo 30 35,00 
14 Sumber Karya I Sukorejo 46 54,25 
15 Sumber Karya II Sukorejo 33 18,00 
16 Sumber Karya III Sukorejo 29 42,00 
17 Sumber Karya IV Sukorejo 25 40,00 
18 Tani Maju I Sukorejo 29 52,50 
19 Tani Maju II Sukorejo 24 13,50 
20 Tani Maju III Sukorejo 25 35,00 
21 Harapan Makmur III Sukorejo 26 41,00 
22 Harapan Makmur II Rejoagung 27 31,00 
23 Harapan Makmur IV Rejoagung 40 28,70 
24 Harapan Makmur VI Rejoagung 30 58,70 
25 Tunas Harapan Sumberwringin 30 44,00 
26 Darungan Jaya Sumberwringin 40 43,75 
Total 812  





4.2.2 Perhimpunan Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis 
PMPIG didirikan berdasarkan Akta Notaris No 12 yang dikeluarkan oleh 
kantor notaris Magdalena S Gandawijaya, SH. di Bondowoso pada hari kamis 
tanggal 3 Mei 2012. Keanggotaan PMPIG dapat terdiri atas Kelompok Tani 
Produsen Kopi Glondong Merah (KT-PKGM), unit penyangrai dan pembubuk 
kopi, pemasar kopi berupa eksportir, pedagang kopi dan cafe/warung kopi 
beserta Perusahaan Perkebunan Besar yang ada dalam kawasan. 
Adapun yang telah menjadi anggota adalah 35 Kelompok Tani Produsen 
Kopi Glondong Merah (KT-PKGM) yang juga merangkap sebagai Unit 
Pengolahan Hasil (UPH) Kopi, 16 unit penyangrai dan pembubuk kopi, 2 
cafe/warung kopi dan 2 koperasi, sedangkan yang lainnnya belum menjadi 
anggota PMPIG. 
Organisasi PMIPG bersifat inklusif, dimana organisasi-organisasi lokal yang 
berbasis di kawasan ini dapat bergabung dengan organisasi ini selama 
anggotanya adalah para produsen, pengolah, penyangrai, dan pembubuk serta 
pemasar kopi yang telah memenuhi aturan-aturan. 
4.3  ANALISIS STRUKTUR PASAR KOPI DI DESA SUKOREJO 
Dengan menggunakan rumus Herfindahl Index dan Concentration Ratio akan 
diketahui struktur pasar komoditas kopi di Desa Sukorejo sekaligus mengukur 
penguasaan pangsa pasar Kopi Desa Sukorejo yang menjadi salah satu produsen 
kopi terbaik di Kabupaten Bondowoso. Perhitungan Pangsa pasar kopi di daerah 
Desa sukorejo diperoleh dengan dengan mencari total penjualan kopi yang dijual 








4.3.1 Struktur Pasar  
Di Desa Sukorejo terdapat empat penjual kopi yang menjual kopi Sukorejo, 
yaitu Koperasi Kenanga, Koperasi Rejo Tani, Cafe Pemda Bondowoso dan 
Pengepul. Lembaga pemasaran koperasi, warung kopi dan cafe Pemkab adalah 
lembaga pemasaran yang secara khusus menjual dan menampung hasil kopi 
dari petani produsen kopi. Lembaga pemasaran ini berada pada di wilayah Desa 
Sukorejo. Lembaga pemasaran yang terlibat bertugas untuk menghimpun hasil 
panen kopi sesuai dengan kemampuan modal dan jangkauan masing-masing. 
Perhitungan pangsa pasar yang dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 





𝑆𝑖𝑗  = Pangsa pasar kopi Desa Sukorejo 
 𝑋𝑖𝑗 = Nilai penjualan kopi penjual di Desa Sukorejo 
 𝑇𝑋𝑗 = Total nilai penjualan kopi di Desa Sukorejo 
Dari perhitungan rumus tersebut, maka didapatkan nilai dari pangsa pasar 
yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.6  Volume Pembelian Lembaga Pemasaran dan Pangsa  
Pasar Kopi di Desa Sukorejo 




1 Koperasi Kenanga 460 37,1 % 
2 Koperasi Rejo Tani 620 50,1 % 
3 Cafe Pemda Bondowoso 55 4,4 % 
4 Pengepul 102 8,2 % 
Jumlah 1.237 100 % 





Berdasarkan Tabel 4.6, pasar kopi di wilayah Desa Sukorejo didominasi oleh 
Koperasi Rejo Tani dengan persentase sebesar 50,1 persen. Sedangkan 49,9 
persen lainnya merupakan pangsa pasar dari tiga lembaga pemasaran kopi yaitu 
Koperasi Kenanga, Cafe Pemkab, dan Warung Kopi. Sebagian petani kopi 
mencari peluang pembeli lain yang mampu membeli hasil panennya. Hal ini 
karena hasil produksi petani kopi tidak semuanya terserap oleh koperasi, 
sehingga hasil produksi tersebut dibeli oleh pengepul. 
Petani menjual produksi kopi kepada pengepul dengan harga yang lebih 
rendah dari harga yang ditetapkan oleh koperasi. Petani hanya mampu 
menerima harga yang ditawarkan oleh pengepul karena pengepul menentukan 
harga sesuai dengan kualitas produksinya. Dalam keadaan seperti ini, petani 
berperan sebagai penerima harga (price taker). Posisi petani sebagai penerima 
harga menyebabkan petani kesulitan mendapatkan keuntungan yang tinggi. 
4.3.2  Herfindahl Index 
Analisis Indeks Herfindahl bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
keseimbangan posisi tawar-menawar petani kopi terhadap pengusaha kopi di  
Desa Sukorejo. Beberapa saluran pemasaran terlibat dalam pemasaran kopi 
yang ada di Desa Sukorejo. Rumus yang digunakan untuk mengukur Herfindahl 
Index suatu daerah dalam perdagangan kopi adalah sebagai berikut : 
  
 HI = 𝑆1
2 + 𝑆2
2 + 𝑆3
2 + .... + 𝑆𝑛
2 
Dimana : 
HI = Herfindahl Index   
Si = Pangsa pasar penjual ke i dalam perdagangan kopi Desa Sukorejo 





Dari perhitungan rumus tersebut, maka didapatkan nilai dari Herfindahl 
Index yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.7   Hasil Analisis Herfindahl Index Produk Kopi  
di Desa Sukorejo 
No Pengusaha Kopi Herfindahl Index 
1 Koperasi Kenanga 0.1382 
2 Koperasi Rejo Tani 0.2512 
3 Cafe Pemda Bondowoso 0.0019 
4 Pengepul 0.0067 
Jumlah (HHI) 0.3982 
Sumber : Data primer, 2020. 
Tabel 4.7 menunjukkan nilai Herfindahl Indeks (HI) sebesar 0.3982. Nilai 
tersebut memiliki kriteria pada pasar oligopoli, yaitu nilai HI berada di 0 < 0.3982 
< 1.  Hal ini menggambarkan bahwa lembaga pemasaran yang terlibat membeli 
kopi di Desa Sukorejo hanya empat lembaga, yaitu Koperasi Rejo Tani, Koperasi 
Kenanga, Pengepul, dan Cafe Pemkab. Kemampuan permodalan juga 
mempengaruhi jangkauan daya beli lembaga pemasaran kopi. Hasil panen 
produksi kopi yang tidak dibeli oleh koperasi akan dibeli oleh pengepul.  
Ukuran pasar dengan jumlah pembeli dan penjual dapat membentuk struktur 
pasar yang berbeda. Struktur pasar beberapa produk pertanian yang dijual tanpa 
ada perubahan bentuk cenderung membentuk struktur pasar oligopoli. Hal 
tersebut berbeda dengan yang lain misalnya struktur pasar industri pengolahan, 








4.3.3   Konsentrasi Pasar 
Hasil analisis konsentrasi rasio menunjukkan derajat penguasaan pasar 
(Tabel 4.7). Masing-masing lembaga pemasaran memiliki derajat penguasaan 
yang berbeda satu sama lain. Berdasarkan analisis pada Tabel 4.7, perbedaan 
ini menunjukkan persebaran output yang tidak merata. Konsentrasi rasio dapat 
dipengaruhi oleh jumlah pedagang yang ikut serta dalam pendistribusian kopi 
dari petani kepada konsumen. Masing-masing lembaga pemasaran memiliki 
penguasaan output pasar sendiri. Dalam menghitung rasio konsentrasi pasar , 
digunakan rumus berikut ini : 
 





S𝑖     = Pangsa pasar penjual ke i 
CR4 = n-rasio konsentrasi pada industri i 
Dari rumus tersebut, hasil analisis rasio konsentrasi ditunjukkan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.8                Hasil Analisis Konsentrasi Rasio (CR4) Produk Kopi  
                                                    di Desa Sukorejo 
No Pengusaha Nilai CR4 
1 Koperasi Kenanga 37,1 % 
2 Koperasi Rejo Tani 50,1 % 
3 Cafe Pemda Bondowoso 4,4 % 
4 Pengepul 8,2 % 
Jumlah 100 % 






Hasil penelitian menunjukkan rasio konsentrasi tertinggi dari lembaga 
pemasaran yang terlibat dalam pasar kopi Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin adalah Koperasi Rejo Tani dengan nilai sebesar 50,1 persen. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa struktur pasar kopi Desa Sukorejo merupakan 
oligopsoni konsentrasi sedang. Pasar bersifat oligopsoni sedang menunjukkan 
bahwa pedagang kopi memiliki kekuasaan yang sedang dalam mempengaruhi 
pasar. Hal tersebut terjadi karena jumlah pembeli kopi di Kecamatan 
Sumberwringin berjumlah sedikit. 
Nilai konsentrasi sedang menunjukkan kecenderungan terdapat tingkat 
persaingan harga yang cukup antar lembaga pemasaran. Tingkat persaingan 
harga terjadi karena tidak adanya hambatan yang serius untuk masuk ke dalam 
pasar kopi tersebut. persaingan harga terjadi pada penetapan harga kopi 
gelondong dari petani kopi. Koperasi sudah menetapkan harga beli kopi 
gelondong dengan standar harga yang tinggi. Tingkat konsentrasi pasar dapat 
menunjukkan perilaku persaingan yang terjadi, semakin besar tingkat 
konsentrasi, maka semakin besar pula kemungkinan perilaku non-kompetitif oleh 
lembaga pemasaran, seperti kolusi di pasar.  
Analisis konsentrasi pasar dengan menggunakan nilai Concentration Ratio 
menunjukkan bahwa terdapat empat perusahaan yang menguasai pangsa pasar 
50,1% dari total penjualan Kopi. Hal ini berarti bahwa struktur pasar kopi di 
wilayah Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin adalah oligopoli konsentrasi 
sedang dimana berdasarkan hasil perhitungan nilai CR diperoleh antara 50% 
hingga 80%. Nilai CR4 ini menunjukkan adanya konsentrasi pasar yang sangat 
kuat. Konsentrasi yang cukup kuat menandakan tingkat kompetisi yang rendah 
dalam pasar dan memiliki peluang terjadinya kolusi yang tinggi, sehingga 






4.4  ANALISIS MEDAN KEKUATAN (FORCE FIELD ANALYSIS) 
Faktor penghambat dan faktor pendorong yang muncul didasarkan pada hasil 
temuan lapang pada saat wawancara dan hasil analisis dari data sekunder. Dari 
banyak faktor yang didapatkan, diambil beberapa faktor yang sesuai untuk 
mewakili kondisi pengembangan kopi di desa Sukorejo yang menjadi sampel. 
Faktor pendorong dan penghambat yang diambil tersebut didasari pada teori 
kepemimpinan koperasi oleh Parnell (1999). Selain itu, untuk menentukan analisis 
kekuatan dari setiap faktor tersebut diambil penilaian skor dari analisis keterkaitan 
yang dilakukan oleh ahli koperasi. Identifikasi dari faktor-faktor hasil temuan 
lapang dan hasil analisis data sekunder dan pendapat dari ahli pengembangan 
dan pemasaran produk. Dan selanjutnya dapat dianalisis menggunakan metode 
FFA. 
Dalam metode FFA ini peneliti menghitung dimulai dengan mengukur nilai 
disetiap faktor pendorong dan penghambat yang mana nilai ini adalah nilai yang 
didapat dari hasil di lapangan, kemudian selanjutnya mencari bobot dari setiap 
faktor dan mencari nilai dukung dari setiap faktor baik faktor pendorong dan faktor 
penghambat sehingga nanti akan menghasilkan nilai bobot keterkaitan. Adapun 
hasil analisis medan kekuatan ini menghasilkan data yang terlampir. 
Setiap kegiatan dalam kelembagaan ekonomi agribisnis kopi di Desa Sukorejo 
Kecamatan Sumberwringin harus dapat mengetahui faktor pendorongnya dan 
dapat mengoptimalkan faktor tersebut, sehingga kinerja kelembagaan ekonomi 
semakin kuat. 
Pemilihan faktor pendorong dan penghambat pengembangan kelembagaan 
sektor ekonomi agribisnis kopi dapat dijadikan sebagai hal yang mampu menjadi 
kekuatan dan peluang yang menjadi faktor utama atau faktor kunci dari 





dengan penilaian faktor pendorong dan penghambat pada kelembagaan tersebut 
yang nantinya akan menghasilkan nilai untuk menentukan strategi.  
Penilaian yang dilakukan pada proses analisis FFA ini merupakan penilaian 
kualitatif yang dikuantitatifkan dengan skala nilai 1-5. Penilaian tersebut melalui 
proses jajak pendapat dari para responden yang merupakan ahli dalam hal 
kelembagaan dan terkait dengan usaha tani kopi di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin. Hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel 
evaluasi faktor pendorong dan penghambat. Adapun pemilihan 5 faktor pendorong 
dan penghambat ini mengacu pada penelitian sebelumnya kemudian disesuaikan 
dengan keadaan kondisi masyarakat Desa Sukorejo. 
4.4.1 Faktor Pendorong . 
Penentuan setiap Faktor pendorong dapat dilakukan secara kuantitatif. 
Menentukan aspek nilai urgensi (NU) dari setiap faktor pendorong maka dapat 
dilakukan dengan teknik komparasi, yaitu dengan membandingan faktor 1 
dengan faktor yang lainnya. Berikut adalah tabel perhitungan nilai faktor 
pendorong : 
Tabel 4.9     Tingkat Urgensi Antar Faktor Pendorong Pengembangan Kopi 
  
No Faktor-Faktor 
Tingkat Komparasi Urgensi Faktor 
NU 
D1 D2 D3 D4 D5 
1. D1 X 5 4 5 4 18 
2. D2 4 X 3 3 2 12 
3. D3 3 3 X 2 5 13 
4. D4 3 3 2 X 4 13 
5. D5 3 4 4 4 X 15 
Total Nilai Urgensi (TNU) 70 







D1 = Dukungan Pemerintah Kabupaten Bondowoso 
D2 = Keterlibatan aktif kelembagaan 
D3 = Kemampuan SDM dalam kelembagaan 
D4 = Perbaikan ekonomi masyarakat petani kopi 
D5 = Penerimaan sosio-budaya masyarakat petani kopi  
Hasil NU didapat dari akumulasi faktor pendorong setiap variabel. Setelah 
menentukan nilai urgensi (NU), maka selanjutnya adalah menentukan bobot 
faktor (BF), nilai dukung (ND) dan nilai bobot dukungan (NBD). Nilai bobot faktor 
(BF) didapat dari nilai urgensi (NU) yang dibagi dengan total nilai urgensi (TNU). 




 𝑥 100% 
Keterangan : 
NU = Nilai Urgensi  
TNU = Total Nilai Urgensi 
BF  = Bobot Faktor  
Sedangkan nilai bobot dukungan (NBD) diperoleh dari perkalian antara 
bobot faktor (BF) dengan nilai dukung (ND). Rumus dari nilai bobot dukungan 
adalah sebagai berikut: 
𝑁𝐵𝐷 = 𝑁𝐷 𝑥 𝐵𝐹 
Keterangan :  
NBD = Nilai Bobot Dukung 
ND = Nilai Dukung 
BF = Bobot Faktor   







Tabel 4.10          Perhitungan Bobot Faktor, Nilai Dukung, dan Nilai Bobot 
 Dukungan Faktor Pendorong 
No. Faktor-Faktor BF ND NBD 
1. D1 0.257143 3 0.771429 
2. D2 0.171429 3 0.514286 
3. D3 0.185714 4 0.742857 
4. D4 0.171429 3 0.514286 
5. D5 0.214286 3 0.642857 
Sumber : Data primer, 2020. 
Setelah mencari nilai bobot faktor (NBD), langkah berikutnya adalah 
menghitung nilai bobot keterkaitan (NBK). Nilai bobot keterkaitan (NBK) dihitung 
dengan mengkalikan bobot faktor (BF) dengan nilai keterkaitan (NK) setelah nilai 
keterkaitan (NK) tersebut diketahui. Rumus nilai keterkaitan adalah sebagai 
berikut: 
𝑁𝐵𝐾 = 𝑁𝐾 𝑥 𝐵𝐹 
Keterangan: 
NK = Nilai Ketekaitan  
NBK  = Nilai Bobot Keterkaitan 
BF = Bobot Faktor  










Tabel 4.11 Perhitungan Nilai Bobot Keterkaitan Faktor Pendorong 
No. Faktor-Faktor BF NK NBK 
1. D1 0.257143 4 1.028571 
2. D2 0.171429 4 0.685714 
3. D3 0.185714 3 0.557143 
4. D4 0.171429 3 0.514286 
5. D5 0.214286 3 0.642857 
Sumber : Data primer, 2020. 
Setelah nilai bobot keterkaitan (NBK) diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari total nilai bobot (TNB) dengan cara mengakumulasi nilasi bobot 
keterkaitan (NBK) dengan nilai bobot dukung (NBD). Rumus dari total nilai bobot 
faktor dapat dihitung melalui rumus berikut ini : 
𝑇𝑁𝐵 = 𝑁𝐵𝐷 + 𝑁𝐵𝐾 
Keterangan: 
TNB = Total Nilai Bobot 
NBD = Nilai Bobot Dukung 
NBK = Nilai Bobot Keterkaitan  
Dari rumus tersebut, maka diperoleh hasil berikut ini: 
Tabel 4.12 Perhitungan Total Nilai Bobot Faktor Pendorong 
No. Faktor-Faktor NBD NBK TNB 
1. D1 0.771429 1.028571 1.8 
2. D2 0.514286 0.685714 1.2 
3. D3 0.742857 0.557143 1.3 
4. D4 0.514286 0.514286 1.028571 
5. D5 0.642857 0.642857 1.285714 





Langkah selanjutnya adalah untuk menentukan faktor kunci keberhasilan 
(FKK) dapat diketahui dari TNB dari masing masing faktor. Faktor kunci 
keberhasilan (FKK) dari variabel faktor pendorong tersebut dapat diketahui dari 
nilai total nilai bobot yang terbesar dari variabel-variabel faktor pendorong. 
Adapun hasil dari perhitungan metode Force Field Analysis mengenai faktor 
pendorong tercantum dalam tabel evaluasi faktor pendorong diberikut ini : 
Tabel 4.13 Evaluasi Faktor Pendorong pada Kelembagaan Ekonomi 
Agribisnis Kopi 
No Faktor pendorong TNB FKK 
D1 
Dukungan Pemerintah Kabupaten 
Bondowoso 
1,8 *1 
D2 Keterlibatan aktif kelembagaan 1,2  
D3 









masyarakat petani kopi 
1,28  
Sumber : Data primer, 2020. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai TNB terbesar pada faktor 
pendorong yang utama adalah adanya dukungan Pemerintah Kabupaten 
Bondowoso dengan nilai urgensi faktor sebesar 1,8. Sebuah dukungan bagi 
kelembagaan ekonomi agribisnis yang ada di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin adalah hal yang sepatutnya dipertahankan oleh pihak pemerintah 
Kabupaten Bondowoso. Dengan melalui dukungan yang diberikan oleh pihak 
pemerintah Kabupaten Bondowoso maka kelembagaan ekonomi agribisnis kopi 
yang berada di Desa Sukorejo akan mudah menyesuaikan kendala yang ada 





Pemerintah Kabupaten Bondowoso Saat ini memberikan dukungan dengan 
optimal kepada kelembagaan sektor ekonomi agribisnis kopi. Adapun dukungan 
yang diberikan salah satunya adalah dengan memberikan banyak program 
kepada berbagai kelompok kelembagaan yang berfokus pada kopi.  
Program yang diberikan oleh Pemerintah Kabupaten Bondowoso bertujuan 
untuk mengembangkan kelembagaan yang berfokus pada kopi guna 
mewujudkan perbaikan pola manajemen kelembagaan yang nantinya dapat 
dimanfaatkan sebagai perbaikan taraf hidup masyarakat petani kopi. Dinas 
Perkebunan Provinsi Jawa Timur bekerja sama dengan Puslitkoka (Pusat 
Penelitian Kopi dan Kakao) membangun agribisnis kopi arabika di kawasan Ijen-
Raung dengan pemberdayaan kelembagaan petani kopi. Dalam kerjasama ini 
Dinas Perkebunan lebih berfokus pada penggarapan lahan petani, sedangkan 
Puslitkoka berfokus kepada pengawalan teknologi, perbaikan mutu, dan 
pembangunan sistem agribisnis. Teknologi hilir juga mulai diperkenalkan dengan 
menyediakan fasilitas pengupas kulit merah dan mesin pencuci. 
Dukungan yang diberikan oleh Puslitkoka pada pelaku industri kopi bubuk 
berupa : 
- Pelatihan-pelatihan tentang tata cara pengolahan kopi OSE menjadi kopi 
bubuk secara olah basah. 
- Pelatihan penggunaan alat produksi kopi bubuk secara benar agar cita rasa 
dari kopi tidak hilang. 
- Pelatihan cara memilih bahan baku yang sesuai dengan SOP olah basah, 
cara penyangraian kopi OSE hingga menjadi kopi bubuk memiliki cita rasa 
yang khas, hingga cara pembubukan kopi sangrai yang tepat. 





- Penyelenggaraan pameran produk yang dihasilkan oleh agroindustri yang 
disertai dengan lomba uji cita rasa yang diikuti oleh produsen agroindustri 
tersebut. 
Dinas perhutanan dan perkebunan Kabupaten Bondowoso juga memberikan 
dukungan berupa : 
- Pemberian bantuan alat produksi yang dikirim sampai ke tempat 
agroindustri. Bantuan alat produksi tersebut diantaranya adalah alat 
penyangarai manual dan elektrik serta alat pembubuk.  
- Penyuluhan dan pelatihan pengolahan kopi bubuk. 
- Penyediaan tempat pameran produk. 
- Penyuluhan dan pelatihan tentang cara mengolah kopi gelondong menjadi 
kopi HS olah basah. 
- Pemberian bantuan berupa gedung sebagai tempat UPH (Unit Pengolahan 
Hasil) 
Bank Jatim juga memberikan dukungan kepada para petani kopi dengan 
jasa pemberian kucuran dana kredit. Selain itu, Bank Jatim juga mengadakan 
kegiatan pameran serta turut membiayai kegiatan pameran tersebut. 
Dinas Perkebunan juga telah melakukan sosialisasi pentingnya mutu 
terhadap harga jual kopi kepada para petani. Selain itu juga menyelenggarakan 
pelatihan dalam bentuk sekolah lapang mengenai prosedur pengolahan basah 
kopi untuk memperoleh cita rasa yang baik dengan menggunakan mesin yang 
telah tersedia. Dinas Perkebunan juga memfasilitasi para petani untuk 
penjemuran kopi berkulit tanduk (horn-skin coffee/ HS) dan memberikan bantuan 
berupa 15.000 buah bibit sambungan kopi arabika dengan batang bawah tahan 
nematoda. Sejak saat itu, semakin banyak konsumen yang membeli kopi arabika 






Dengan adanya UPH yang mampu memproduksi kopi olah basah, 
mendorong seluruh petani untuk mengembangkan petik merah sebagai upaya 
peningkatan mutu cita rasa kopi sehingga tingkat penjualan produk kopi petani 
juga naik. Hal ini juga meningkatkan ekspor kopi yang telah berlangsung sekita 
enam tahun hingga sekarang.  
Selain Dinas Perkebunan dan Puslitkoka, Bank Jatim juga berperan dalam 
memberikan dukungan kepada para petani kopi. Bank Jatim memberikan fasilitas 
pinjaman dengan bunga ringan kepada UPH melalui koperasi Rejo Tani yang 
merupakan wadah bagi para petani kopi. Koperasi tersebut berfungsi sebagai 
lembaga yang mengkoordinasi kegiatan pengolahan dan pemasaran kopi yang 
dihasilkan oleh UPH. Selain itu, koperasi juga berfungsi untuk mengkoordinasi 
bantuan dan pinjaman dana yang diberikan oleh pihak lain. Pinjaman tersebut 
umumnya dipergunakan untuk melakukan pembelian kopi gelondong merah dan 
berlaku untuk satu kali daman masa panen. Hal tersebut bertujuan untuk 
mengurangi kendala permodalan yang dihadapi oleh kelompok tani dalam 
pelaksanaan peningkatan mutu kopi. Pinjaman dengan bunga ringan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan produksi kopi bermutu tinggi (spesialti) dari 
Kabupaten Bondowoso. 
Oleh sebab itu, adanya dukungan dari berbagai lembaga Pemerintah 
memberikan dampak positif bagi penguatan kelembagaan dalam sektor 
agribisnis kopi yang ada di Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin serta 










4.4.2 Faktor Penghambat 
Adapun langkah-langkah perhitungan setiap faktor penghambat sama 
dengan perhitungan faktor pendorong yang telah diuraikan diatas. Penilaian Nilai 
urgensi faktor penghambat pengembangan komoditas kopi terdapat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.14   Tingkat Urgensi Antar Faktor Penghambat Pengembangan Kopi 
 
No Faktor-Faktor 
Tingkat Komparasi Urgensi Faktor 
NU 
H1 H2 H3 H4 H5 
1. H1 X 3 3 3 3 12 
2. H2 4 X 3 5 4 16 
3. H3 3 4 X 2 5 13 
4. H4 3 3 3 X 4 12 
5. H5 3 2 2 3 X 10 
Total Nilai Urgensi (TNU) 63 
Sumber : Data primer, 2020. 
Keterangan : 
H1 = Keberadaan kelembagaan bersifat Top Down 
H2 = Kepentingan individu dalam kelembagaan 
H3 = Manajemen kelembagaan tidak optimal 
H4 = Kurangnya kepercayaan anggota terhadap kelembagaan 
H5 = Terbatasnya sarana dan prasarana kelembagaan 
Langkah selanjutnya adalah menentukan bobot faktor (BF), nilai dukung 





urgensi (NU) yang dibagi dengan total nilai urgensi (TNU). Nilai BF dapat dihitung 




 𝑥 100% 
Keterangan : 
NU = Nilai Urgensi  
TNU = Total Nilai Urgensi 
BF  = Bobot Faktor  
Sedangkan nilai bobot dukungan (NBD) diperoleh dari perkalian antara 
bobot faktor (BF) dengan nilai dukung (ND). Rumus dari nilai bobot dukungan 
adalah sebagai berikut: 
𝑁𝐵𝐷 = 𝑁𝐷 𝑥 𝐵𝐹 
Keterangan :  
NBD = Nilai Bobot Dukung 
ND = Nilai Dukung 
BF = Bobot Faktor   
Dari rumus tersebut, maka peroleh hasil data NBD pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.15          Perhitungan Bobot Faktor, Nilai Dukung, dan Nilai Bobot 
  Dukungan Faktor Penghambat 
No. Faktor-Faktor BF ND NBD 
1. H1 0.190476 3 0.571429 
2. H2 0.253968 3 0.761905 
3. H3 0.206349 3 0.619048 
4. H4 0.190476 3 0.571429 
5. H5 0.15873 3 0.47619 






Setelah mencari nilai bobot dukungan (NBD), langkah berikutnya adalah 
menghitung nilai bobot keterkaitan (NBK). Nilai bobot keterkaitan (NBK) dihitung 
dengan mengkalikan bobot faktor (BF) dengan nilai keterkaitan (NK) setelah nilai 
keterkaitan (NK) diketahui. Rumus nilai keterkaitan adalah sebagai berikut: 
𝑁𝐵𝐾 = 𝑁𝐾 𝑥 𝐵𝐹 
Keterangan: 
NK = Nilai Keterkaitan  
NBK  = Nilai Bobot Keterkaitan 
BF = Bobot Faktor  
Hasil dari perhitungan tersebut tercantum pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.16 Perhitungan Nilai Bobot Keterkaitan Faktor Penghambat 
No. Faktor-Faktor BF NK NBK 
1. H1 0.190476 3 0.571429 
2. H2 0.253968 3 0.761905 
3. H3 0.206349 3 0.619048 
4. H4 0.190476 3 0.571429 
5. H5 0.15873 3 0.634921 
Sumber : Data primer, 2020. 
Setelah nilai bobot keterkaitan (NBK) diketahui, langkah selanjutnya adalah 
mencari total nilai bobot (TNB) dengan cara mengakumulasi nilai bobot 
keterkaitan (NBK) dengan nilai bobot dukung (NBD). Rumus dari total nilai bobot 







𝑇𝑁𝐵 = 𝑁𝐵𝐷 + 𝑁𝐵𝐾 
 
Keterangan: 
TNB = Total Nilai Bobot 
NBD = Nilai Bobot Dukung 
NBK = Nilai Bobot Keterkaitan  
Dari rumus tersebut, maka diperoleh hasil totol nilai bobot yang terangkum 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.17 Perhitungan Total Nilai Bobot Faktor Penghambat 
No. Faktor-Faktor NBD NBK TNB 
1. H1 0.571429 0.571429 1.142857 
2. H2 0.761905 0.761905 1.52381 
3. H3 0.619048 0.619048 1.238095 
4. H4 0.571429 0.571429 1.142857 
5. H5 0.47619 0.634921 1.111111 
Sumber : Data primer, 2020. 
Langkah selanjutnya adalah untuk menentukan faktor kunci keberhasilan 
(FKK) dapat diketahui dari TNB dari masing masing faktor. Faktor kunci 
keberhasilan (FKK) dari variabel faktor penghambat tersebut dapat diketahui dari 
nilai total nilai bobot yang terbesar dari variabel-variabel faktor penghambat. 
Adapun hasil dari perhitungan metode Force Field Analysis mengenai faktor 









Tabel 4.18  Evaluasi Faktor Penghambat pada Kelembagaan Ekonomi 
Agribisnis Kopi 
No Faktor penghambat TNB FKK 
H1 
















Terbatas sarana dan prasarana 
kelembagaan 
1,11  
Sumber : Data primer, 2020. 
 
Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa FKK penghambat pada 
kelembagaan ekonomi agribisnis kopi yang ada di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin adalah faktor H2 (adanya kepentingan individu dalam 
kelembagaan) dengan nilai urgensi faktor sebesar 1,52. Adapun untuk mencapai 
tujuan dalam kelembagaan dan dapat terpenuhi secara optimal dengan 
membangun kerjasama oleh pihak-pihak dengan baik. Akan tetapi adanya 
sumber daya manusia yang belum terpenuhi di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringi membuat tidak optimalnya kinerja dari kelembagaan tersebut. 
Keadaan tersebut dikarenakan para anggota dan pengurus lebih mementingkan 
kepentingan pribadi diatas kepentingan kelompok sehingga mengganggu kondisi 
stabilitas pada kelembagaan ekonomi yang ada di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin. Beberapa pengurus memanfaatkan fasilitas yang ada pada 





Fasilitas yang seharusnya diperuntukkan kepada anggota tidak dapat 
dirasakan manfaatnya oleh keseluruhan anggota dan tidak dapat dipergunakan 
dengan baik demi pengembangan kelembagaan. Adanya kepentingan lain diluar 
kepentingan kelembagaan menimbulkan adanya konflik sosial yang 
mengakibatkan ada rasa ketidak percayaan terhadap satu sama lain sehingga 
menjadi salah satu penghambat dalam strategi penguatan produk pertanian.  
Selain itu, anggota kelompok tani juga tidak mengetahui peranannya 
sebagai anggota sebuah kelompok. Sikap apatis ditunjukkan dengan tidak 
antusiasnya petani dalam pengembangan kelompok taninya dan lebih 
menyerahkan tanggung jawab kepada anggota kelompok yang lain yang 
berkaitan dengan pelaksanaan program. Beberapa orang dalam kelompok tani 
bahkan lebih merasa nyaman apabila dia berada dalam kelompok yang notabene 
anggotanya merupakan anggota keluarganya sendiri atau memiliki hubungan 
kekerabatan dengan anggota lain. Beberapa petani beranggapan bahwa 
pembentukan kelompok tani bukan dari inisiatif petani untuk membentuk 
kelompok melainkan karena permintaan pelaksana program tingkat Kabupaten 
yang menghendaki adanya kelompok tani sebagai syarat untuk mendapatkan 
bantuan dari pemerintah. Sehingga ketika bantuan disalurkan kepada mereka 
tidak digunakan sesuai anjuran/ petunjuk penggunaan bantuan sebagaimana 
diharapkan.  
Keikutsertaan individu petani untuk menjadi anggota kelompok didasari 
karena adanya kesamaan kepentingan yang diwujudkan dalam suatu tujuan 
berkelompok. Keterlibatan menjadi anggota hanya karena dorongan untuk bisa 
mendapatkan bantuan semata dan dipengaruhi oleh pihak lain. Selain itu, faktor 
rendahnya pendidikan serta keterbatasan pengetahuan maupun pengalaman 





apatis terhadap kelompok tani, tercermin dari tidak adanya motivasi atau 
antusiasme dalam mengembangkan kelompok tani yang telah terbentuk. 
Sikap apatisme dan sikap mengutamakan kepentingan individu dibanding 
kepentingan kelompok yang dimiliki oleh anggota kelompok tani tersebut 
menyebabkan tidak berkembangnya program kelompok sehingga menghambat 
produktifitas kelompok tani dalam memproduksi kopi dan memasarkannya. 
Untuk itu, perlu adanya suatu strategi yang menunjukkan bahwa keikutsertaan 
serta kontribusi individu dalam kelompok tani akan meningkatkan usaha tani 
mereka sehingga suatu kelompok tani diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
esensi yang diinginkan masyarakat terutama petani. 
Dari hasil evaluasi diatas dapat diartikan bahwa faktor pendorong dan 
penghambat yang dipilih adalah lebih dari satu maka penyusunan statregipun 
layakanya harus memperhatikan kesinambungan masing masing faktor agar 
tujuannya tercapai. Berdasarkan evaluasi hasil perhitungan faktor pendorong 
dan penghambat, diperoleh satu pendorong dan penghambat kunci. Strategi 
fokus yang diperoleh berdasarkan FKK Pendorong dan FKK penghambat yang 
telah dipilih dengan cara menyinergikan antara beberapa pihak yang terkait dan 
dapat membantu mewujudkan keberadaan kelembagaan ekonomi agribisnis kopi 
yang lebih berkembang. 
 
4.5  IMPLIKASI DAN STRATEGI PENGUATAN PASAR PRODUK KOPI 
Dalam analisis ekonomi, permintaan suatu barang dipengaruhi oleh tingkat 
harganya. Harga suatu barang juga selalu dipandang sebagai faktor penting dalam 
menentukan penawaran barang tersebut. Harga suatu barang dan jumlah barang 
yang diperjualbelikan ditentukan oleh permintaan dan penawaran barang tersebut. 





barang yang diperjualbelikan maka secara serentak diperlukan analisis 
permintaan dan penawaran terhadap sesuatu barang tertentu yang ada di pasar. 
Menurut Sukirno (2002) keadaan suatu pasar dikatakan dalam keadaan seimbang 
atau ekualibrium apabila jumlah yang ditawarkan para penjual pada suatu harga 
tertentu adalah sama dengan jumlah yang diminta oleh para pembeli pada harga 
tersebut. Dengan demikian, harga suatu barang dan jumlah barang yang 
diperjualbelikan dapat ditentukan dengan melihat keadaan keseimbangan dalam 
suatu pasar.  
Setelah diketahui arah pengembangan usahatani kopi di Desa Sukorejo, maka 
hal dilakukan selanjutnya adalah merumuskan strategi penguatan pasar sesuai 
dengan hasil FKK. Berdasarkan hasil analisa FFA diatas, maka strategi yang 
paling efektif adalah dengan menghilangkan atau meminimalisasi hambatan kunci 
dan mengoptimalkan pendorong kunci ke arah tujuan yang akan dicapai. 
Pendekatan yang demikian ini merupakan pendekatan strategi fokus. Strategi 
fokus pada hasil analisa FFA tersebut dapat dirumuskan bahwa kekuatan atau 
pendorong kunci yang telah dipilih difokuskan ke arah tujuan yang ditetapkan, yaitu 
pada pengembangan usahatani kopi di Desa Sukorejo Kecamatan 
Sumberwringin. Faktor pendorong yang terpilih adalah adanya dukungan dari 
berbagai lembaga pemerintah yang diharapkan dapat membantu kelompok tani 
agar dapat mensejahterakan kelompok tani. 
1. Menciptakan iklim yang kondusif dalam lingkup kelompok, seperti saling 
mempercayai, saling mendukung antar anggota, antar kelompok, sehingga 
pembinaan terhadap kelompok mampu menumbuhkembangkan kelompok 
tani secara partisipatif (dari, oleh, dan untuk petani) 
2. Mengembangkan kreativitas dan prakarsa anggota kelompok untuk 
memanfaatkan tiap peluang usaha, informasi dan akses permodalan yang 





kelompok untuk melakukan perubahan melalui cara berpikir rasional, terbuka 
terhadap ide baru, berorientasi pada ilmu pengetahuan, menghargai prestasi, 
dan berani mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan sendiri. 
3. Membantu memperlancar proses dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 
masalah serta menyusun rencana dan memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam usahatani. Untuk itu, kelompok tani perlu dibekali keterampilan 
mengenai langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengidentifikasi dan 
menyelesaikan permasalahan dengan memanfaatkan sumber-sumber 
infomasi yang akurat. 
4. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis potensi pasar dan peluang 
usaha serta menganalisis potensi wilayah dan sumberdaya yang dimiliki untuk 
mengembangkan komoditi yang diusahakan guna memberikan keuntungan 
usaha yang lebih besar. 
5. Meningkatkan kemampuan untuk dapat mengelola usaha tani secara 
komersial dan berkelanjutan dan ramah lingkungan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mengembangkan kerjasama antar anggota  dalam kelompok tani. 
6. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisis potensi usaha masing-
masing anggota untuk dijadikan satu unit usaha yang menjamin permintaan 
pasar, baik dilihat dari kuantitas maupun kualitas. 
7. Mendorong dan mengadvokasi agar para petani mau dan mampu 
melaksanakan kegiatan simpan-pinjam guna memfasilitas pengembangan 
modal usaha. Hal ini dilakukan dengan cara mendorong, memberikan 








Dalam mengimplementasikan strategi tersebut, diperlukan beberapa langkah 
operasional sebagai berikut : 
1. Langkah Pertama 
Mendorong dan membimbing petani agar mampu bekerja sama di bidang 
ekonomi secara berkelompok. Anggota kelompok harus terdiri dari petani 
yang memiliki kepentingan dan tujuan yang sama serta saling percaya, 
sehingga akan tumbuh kerjasama yang kompak dan serasi. Bimbingan dan 
bantuan kemudahan yang diberikan oleh instansi pemerintah atau pihak lain 
harus mampu menumbuhkan kemandirian dalam kelompok tersebut.  
2. Langkah Kedua 
Mengembangkan kelompok tani melalui : peningkatan fasilitas dan akses 
permodalan bagi petani dalam rangka pengembangan skala usaha, 
peningkatan posisi tawar melalui konsolidasi petani dalam wadah kelompok 
tani untuk menyatukan gerak ekonomi secara berkelompok dalam tiap rantai 
pasok, pra produksi, hingga pemasaran, peningkatan fasilitas dan pembinaan 
kepada organisasi, serta peningkatan efisiensi usaha tani. 
3. Langkah Ketiga 
Meningkatkan kapasitas SDM petani melalui berbagai kegiatan 
pendampingan dan latihan yang dirancang khusus pagi pengurus dan 
anggota, seperti kursus kewirausahaan, manajemen partisipatif, 
pengembangan motivasi berprestasi. Peningkatan kapasitas SDM ini perlu 
mendapatkan perhatian serius, terutama upaya pengembangan yang harus 
dilakukan secara terpadu dan menyeluruh agar keberadaan organisasi petani 
dapat meningkatkan kesejahteraan petani, bukan dijadikan sebagai 






Penelitian yang dilakukan mengenai Strategi pengembangan komoditas kopi 
ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu. Hasil temuan dari 
penelitian Purwatiningsih dan Ismanto (2018) dalam menganalisis struktur pasar 
dan analisis keuntungan kopi arabika rakyat di kecamatan sumberwringin 
menunjukkan bahwa struktur pasar kopi di wilayah kecamatan sumberwringin 
adalah monopsoni. Hal ini dikarenakan produksi kopi oleh keseluruhan petani 
dijual kepada satu koperasi. Temuan tersebut berbeda dengan hasil temuan dari 
penelitian ini yang menunjukkan bahwa struktur pasar kopi di wilayah desa adalah 
oligopoli.  
Penelitian yang dilakukan oleh Lailida, dkk (2013) dalam mengkaji mengenai 
motivasi petani dan strategi pengembangan usaha tani kopi arabika rakyat di 
Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondowoso menggunakan analisis FFA 
menunjukkan bahwa faktor pendorong tertinggi adalah variabel adanya kelompok 
tani. Adanya kelompok tani ini diharapkan petani dapat melakukan pengolahan 
kopi secara berkelompok. Hal ini berbeda dengan temuan dari hasil penelitian ini 
yang menunjukkan bahwa faktor pendorong terbesar dalam agribisnis kopi adalah 
variabel adanya dukungan pemerintah. Dukungan pemerintah terhadap 
keberlangsungan agribisnis kopi dilakukan dengan berbagai program dari 
berbagai institusi pemerintahan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Imaniar dan Wahyudiono (2018) yang 
meneliti mengenai Strategi pengembangan dan bauran pemasaran potensi 
komoditas kopi dalam rangka penguatan pasar produk pertanian yang 
dihubungkan dengan sektor pariwisata di Kabupaten Banyuwangi menunjukkan 
hasil potensi kopi di Kabupaten Banyuwangi merupakan komoditas basis. Dengan 
strategi fokus yang diperoleh adalah dengan menyinergikan antara pihak-pihak 






BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN  
Berdasarkan Hasil Penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil hitung analisis konsentrasi rasio menunjukkan struktur 
pasar kopi di Desa Sukorejo adalah pasar oligopoli sehingga implikasi dari 
struktur pasar oligopoli tersebut yaitu koperasi menjadi price maker terhadap 
pembeli.  
2. Faktor Pendorong dari pengembangan produk kopi yaitu dukungan 
pemerintah Kabupaten Bondowoso. Sikap Pemerintah Kabupaten 
Bondowoso Saat ini memberikan dukungan dengan optimal kepada 
kelembagaan sektor ekonomi agribisnis kopi melalui berbagai lembaga 
dengan fungsi dan peran masing-masing. Dukungan pemerintah tersebut 
berupa : 
- Dinas perkebunan berfokus pada penggarapan lahan petani. 
- Puslitkoka berfokus pada pengawalan teknologi, perbaikan mutu, dan 
pembangunan sistem agribisnis. 
- Bank Jatim memberikan kucuran dana kredit dan  memfasilitasi pinjaman 
bunga ringan 
3. Faktor Penghambat dari pengembangan produk kopi yaitu adanya 
kepentingan individu dalam kelompok, antara lain : 
- Beberapa pengurus memanfaatkan fasilitas kelembagaan untuk 
pengembangan pribadi. 
- Sikap apatisme anggota. 






4. Adapun strategi fokus pengembangan kelembagaan ekonomi agribisnis kopi 
di Desa Sukorejo adalah sebagi berikut :  
- mendorong dan membimbing petani agar mampu bekerja sama di bidang 
ekonomi secara kelompok 
- mengembangkan kelompok tani melalui peningkatan akses permodalan 
bagi petani, meningkatkan posisi tawar, fasilitas dan pembinaan kepada 
organisasi kelompok, serta peningkatan efisiensi dan efektifivitas 
usahatani, serta  
- meningkatkan kapasitas SDM petani melalui berbagai kegiatan 
pendampingan, dan pelatihan yang dirancang secara khusus bagi 
pengurus dan anggota kelompok. 
 
5.2 SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, maka dapat disusun 
beberapa saran untuk dapat mengoptimalkan pengembangan komoditas kopi 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengembangan struktur pasar dengan memanfaatkan jaringan kelembagaan 
dan dukungan dari pemerintah serta menambah nilai dari kopi itu sendiri 
dengan pengembangan industri olahan kopi sehingga kopi memiliki nilai jual 
serta minat yang tinggi dan dapat didistribusikan ke masyarakat yang lebih 
luas.  
2. Meningkatkan kemampuan bekerja sama dan berorganisasi sehingga petani 
dan pelaku usaha dapat saling membantu dan berbagi peran dalam 






3. Perlu adanya perbaikan manajemen kelembagaan ekonomi berbasis 
agribisnis kopi di Desa Sukorejo Kecamatan Sumberwringin terkait dengan 
pola komunikasi efektif dan penjagaan hubungan baik secara internal yang 
mana mampu meningkatkan kinerja dan meminimalisasi kesalahan 
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Lampiran 1  Hasil Hitung FFA 
 








4  3 3 2 12 0.171429 3 0.514286 4 16 1.777778 0.685714 1.2 
3 
Kemampuan SDM dalam 
kelembagaan 
3 3  2 5 13 0.185714 4 0.742857 3 16 1.777778 0.557143 1.3 
4 
Perbaikan ekonomi 
masyarakat petani kopi 
3 3 2  4 12 0.171429 3 0.514286 3 16 1.777778 0.514286 1.028571 
5 
Penerimaan sosio budaya 
masyarakat petani kopi 
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Faktor Penghambat H1 H2 H3 H4 H5 NU BF ND NBD NK TNK NRK NBK TNB 
1 
Keberadaan kelembagaan 
bersifat Top Down 
 3 3 3 3 12 0.190476 3 0.571429 3 16 1.777778 0.571429 1.142857 
2 
Kepentingan individu dalam 
kelembagaan 









3 3 3  3 12 0.190476 3 0.571429 3 16 1.777778 0.571429 1.142857 
5 
Terbatas sarana dan 
prasarana kelembagaan 
3 2 2 3  10 0.15873 3 0.47619 4 16 1.777778 0.634921 1.111111 
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